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BARE I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Penelitian

Fase remaja menjadi salah satu periode perkembangan yang penuh
dinnmika dan tantangan, khususnya g1 siswa SMA yang tengsh
menjalan proses pembentukan jat diri.i hingkungan sekolah, siswa tidak
hanya dituntut untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga diharapkan
mampn  berinternksi  secars  sosial, menmkuti  berbagai  kegiatan
elestrakunkuler, serta menyesuaikan din dengan tekanan dari | ungan
schavanva. Dalam situasi seperti ini, rasa percaya diri menjadi salah satu
aspek penting vang sangatl dibutuhkan oleh siswa untuﬁiapm ber furgsi
secara optimal, baik secara akademik maupun sosinl, Kasa percaya diri
adalah kevakinan individu terhadap kemampuan dirinya sendin dalam
berpikir, bemindak. dan menvelcsaikan tugas atau menghadapl tantangan
secara efekuf,

Fenomena rendabnya rasa percava din ini banyak ditemukan pada
sigwa kelas X di SMAN 1 Papar. Memajuk pada observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian siswa tedihat enggan  bertanya  saat
pelajaran, cemas ketika berbicara di depan kelas, serta menghindari tugas-
fugas vang membuiuhkan Keberanian tampil. Keadaan ini tdak hanya
memengaruhi  partisipasi siswa  dalam  kegiatan  belajar, 1etapn  juga
berdampak pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Oleh sebhab
it, diperlukan uvpaya yang dapal membantu siswa mengembangkan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya.

Menurat (Malureanu et al., 2021), kepercayman diri berhubungan
dengan penilaian posiftif individu dalam kemampuan yang dimilikinya
sehinggn mendorong munculnya sikap optimis, proakif, dan yakin dalam
mencapal wjuan. Individu yang memiliki kepercayaan diri cenderung
mampu mengambil keputusan secara mandiri, bertanggung jawab atas
tindakan vang dilakukan, serta lebih siap menghadapi berbaga tantangan
dalam kehidupan maupun proses pembelajaran.




Rasa percaya diri vang baik berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar dan pencapaimn hasil akademik yang optimal. Keyakinan
terhadap kemampuan yang dimilikinya biasanya lebih beram menetapkan
tujuan dan berusaha mencapainya dengan sungguh-sungguh. {Januaripin,
2024).

Ketermpilan berbicara di depan umum merupakan salah satu bentuk
percaya diri yang perlu dimiliki setiap individu, karena akan menentukan
scherapa baik pesan vang disampaikan dapat dipghami oleh pendengar.
Saat sesenmang mampu mengatasi rasa gugup ketika tampil di depan
banyak orang, 1a dapat menvampaikan ide dengan jelas, membangun citra
din yvang positif, serta memperkuat komunikasi. Mamun, rasa percaya diri
fidak hamyva berpengaruh sast berbicara, tetapi juga dalam mengerjakan
tugas, menjalin relasi, dan mengelola tekanan saat berinteraksi.

Akan tetapi, masih dijumpai sejumlah siswa vang belum menunjukkan
tingkat kepercaysan diri vang memadai. Hal mi berdampak pada
pencapaian akademik mavpun hubungan sosial mereka di lingkungan
sekolah, Temuan (Marlina, 2022) mengungkapkan bahwa sebagian siswa
mazih berada pada tingkat kepercayaan diri rendah sehingga sedang
(4 3%), sedangkan siswa dengan Kepercavaan din tingg (29%) masih lebih
sedikit. Temuan ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya nyata
untuk membanto siswa meningkatkan kevakinan dirn mereka,

Rendahnya rasa percaya diri dapal memberikan dampak pada berbagai
bidang kehidupan siswa, termasuk prestasi akademik. hubungan sosial,
dan kesehatan mental. Fenomena rendahnya rasa percaya diri di kalangan
pelajar, khususnya siswa SMA, mcn% isu yvang semakin mendapat
perhatian serius. Masih ditemukannya siswa dengan ngkat rasa percaya
din yang rendah menjadi salah satu temuan dalam observas: awal yvang
dilakukan di SMAN | Papar seperti banyak siswa terlibat pasif di kelas,
seperti malu bertanya, enggan berbicara di depan teman-temarmya, dan
jarang mengemukakan pendapat saat disksi kelompok, Siswa cenderung
ragu dan tidak percaya diri saat diberi tugas presentasi, bahkan ada vang




menslak tampil karena takut dinilas stau takut salsh bicars dan kurangnya
percaya dengan dirinya sendiri.

Oleh karena itw, diperiukan laysnan yang berkontnbusi terhadap
peningkatan rasa percaya diri siswa. Termasuk layanan yang dapat
digunakan yaitu bimbingan kelompok karena melalui kegiatan kelompok
siswa dapat berbagai pengalaman, bertukar pikiman, dan  saling
m ikan dukungan dalam suasana yang nyaman serta terarah.

Bimbingan keclompok layanan bantuan yang dilaksanakan secara
berkelompok dengan melibatkan beberapa peserta didik wvang dibimbing
oleh guru BE atau konselor untuk membahas topik gpaupun permasalahan
tertentu  scsuai kebutuhan anggota kelompok. Bimbingan kelompok
memberikan wadah bagi siswa untuk belajar menjalin interaks: dengan
leman schavanya, meningkatkan ketrampilan sosial, serta mengembangkan
rasa percava din dalam mengemukakan pendapat nmupﬁ menampilkan
kemampuan vang dimiliki. Dalam kegiatan ini. siswa  memiliki
kesempatan  untuk  saling  bennteraksi,  berbagi  pengalaman, dan
memberikan dukungan saru sama lain sehingga tercipta suasana yang lebih
terbuka dan kondusif selama proses lavanan berdangsung, Kondiai tersebut
membuat peserta didik merasa lebih aman untuk mengungkapkan pikiran
maupun perassannya, sehingga proses bimngan dapat begalan lebih
efektif,

Menumnit corey [ﬁlmn Armila, 2020) Kegialan kelompok memberikan
kesempatan kepada mdividu untuk mengembangkan pemahaman tentang
din  sendiri, memahami Thubungan dengan  orang  lain  sera

gembangkan berbagai kecakapan dalam bersosialisasi yang diperiukan
dalam kKehidupan sehari-hari. Dengan idinmmnika kelompok, siswa dapat
belajar dan pengalaman teman-temannya, memperclech umpan balik vang
membangun, dan secara  bertahap menumbuhkan msa  percaya  diri,
Pengormmaan media dalam bimbingan Kelompok juga dapat meningharkan
efektivitas layanan sehingga tujusn pengembangan pribadi peserta didik
dapar tercapai secara optimal Corey (dalam Rifasya et al., 2024)




Penggunann kartu afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok tidak
hanya membernkan stimulast visual dan verbal vang menyenangkan, tetapi
juga mendorong siswa untuk mercfleksikan potensi dirinya secara sadar,
Dalam konteks kelompok, siswa salimg membagikan afirmasi vang
dimiliki dan mendapatkan penguatan dar anggota kelompok lainnya,
schingga teraipta lingkungan yang suportif dan kondusif untuk tumbuhnya
kepercayaan diri. Penclitian dan (Hidayat, 2022) menunjukkan bahwa
penggunzan  kartu  afirmasi dalam  sesi konseling  kelompok  dapat
meningkatkan kepercayvaan din siswa secara signifikan hingga 18% dalam
periode tiga minggu.

Karu afirmasi vang berisi pernyataan-pemyatan positit vang bertujuan
memperkunt kevakinan diri siswa. Penggunaan Karto afirmasi dapat
membantu siswa menginternalisasi pesan-pesan positit mengenai dirinya
sehingga dopat meningkatkan rasa percava dirl. Pada pelaksanaanya, karma
afirmasi dapat digunakan dalam berbagai aktivitas kelompok, seperti
diskusi. permainan peran, atau refleksi din (Ryan & Dec, 2021 Afirmasi
yang lepat mampu memenubi kebuhan dasar psikologis: awmtonomy,
competencs, dan relatednoss, vang menjadi pondasi dalam pembentukan
kepercaysan diri. Kartu afirmasi membanm memenuhi kebutuban tersebut
medalui pesan-pesan vang mendukung perasaan ma.m& diterima, dan
mandiri. Dengan demikian, inegrasi Karto afirmasi dalam bimbingan
kelompok berpotensi memjadi strategi vang  efelnl unik memperkuat
keyakinan siswa t:r&d.ﬂp kemampuan dinnya.

Pengpunaan  layanan  bimbingan  kelompok  dalam  upaya
mengembangkan rasa perceya diri siswa tclah dibahas dalam berbagai
ﬁull:im terdahulu. Misalnya penelitian oleh {Anggi Pratama, 2021)
menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan tekmik  assertive
frerining efeknl dalam meningkatkan Ketrampilan komunikasi siswa SME.
Selain itu, penelitian oleh (A dolph, 20106) menemukan bahwg pengounasn
media Truth or Dare dalam bimbingan kelompok dapat meningkatlan
kepercayvaan d.irﬁisum di MAN 3 Banda Aceh (Jahl, 2023)
mengembangkan media bimbingan dan konseling modifikasi Truth and




Dare Card vang digunakan untuk membantu Ep:rb’.uul keyakinan diri
peserta didik, Temuan tersebut memmjukkan bahwa penggunaan media
dalam kegiatan himbingan kelompok mampu memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan rasa percayva diri siswa,

Meskipun sejumlah kajisn terdshulu telah menunjukkan efektivitas
bimbingan kelompok dan penggunasn media terlepas dan manfaatnya
dalam mendukung peningkatan rasa percaya din siswa, penelitian tersebut
masih menunjukkan adanya  keterbatasan  tertentu.  Schagian  besar
penelinan fokus pada pengpunsan media tertentu, seperti Trawth ar Darve
Card, dan belum banyak mengkaji penggunaan kartu afirmasi secara
spesifik. D1 samping 1w, schagan besar penclitian sebelumnya dilakukan
pada jenjang pendidikan terteniu. seperti SMP dan 5MEK | schingea kajian
pada nngkat SMA masih relatif terbatas. Berdasarkan kondisi tersebat,
diperlukan penelitian yang secara k&sus menguji efekiivitas penggunaan
media kartu afirmasi dalam lavanan bimbingan kelompok untuk membantu
mengembangkan rsa percaya diri siswa SMA, khususayva di SMAN 1
Papar. Penelitian ini  dibarapkan  dapat menambah  referensi  ilmiah
mengenal  penggunaan  media  kartn  afimaz serta mendukung
pengembangan keilmuan bimbirﬁn dan konseling,

Berdasarkan uraian di atas, pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan media kKariv afirmas dalam layvanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan rasa percayi ra-l siswa SMAN | Papar,
Penelitian im penting dilakukan karena dapat memberikan masukan bagi
&gmbagm strategi himbingan dan konseling yang berkontribusi
terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa Sccara .al:ad-:mikﬁﬁil
penelitian ini dapat disajikan bahan pertimbangan oleh guru BK dalam
mengembangkan layanan bimbingan dan konseling vang efektif untuk
mendukung perkembangan rasa percaya diri siswa. Ruang Hgkup
penelitan ini mencakup siswa SMAN | Papar yang mengikuti layanan
bimbingan  kelompok dengen  menggunakan Eﬁu kartu afirmasi.
Penelitian ind akan mengkaji perubahan tingkal rasa percava diri siswa
schelum dan sesudah mengikuts bimbingan kelompok dengan media kamu




afirmasi. Dengan demikian, penelitian i diharapkan dapat memben kan

pemabhaman yang lebih mendalam mengenai clekuvitas sieategi tersehut
dalam konteks pendidikan menengah).

B. Rumusan Masalah

Rendahnya rasa percaya diri pada schagian siswa SMAN | Papar
menjadi masalah utama yvang dikaji dalam penelitian imi. Hal ini terlihat
dari beberapa indikator seperti banyak siswa terlihat pasif di kelas, seperti
malu bertanya, enggan berbicara di depan teman-temannyva, dan jarang
mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok, siswa cenderung ragu
dan tidak percava diri saat diberi tugas presentasi, bahkan ada vang
menalak tampil karena akul dinila atau takut salah bicara, tidak percaya
dengan dirinya sendiri Selain i, masih ditemukan siswa vang merasa
tidak  vakin terhadap  kemampuaan dirin:.-b:am:diri. terutama  saat
menghisdapi situas baru atau penuh tekanan, Berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan. make rumusan masalah peﬁli:ia.n ini adalah:
Apakah penggunaan media kartu afirmasi dalam  layanan  bimbingan
kelompok efektit untuk meningkatkan raza percaya din siswa SMAN 1

Papiar”?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliiian ini bergjuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media kartu afimasi dalam layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa SMAN
1 Papar.




0. Manfaar Memelitian

I. Secara Teorits
Penelitian im diharapkan dapat memperluas pengetahuan dalam
bidang himhingﬂl dan konseling. terutama terkait pemanfaatan media
kartu afirmasi meningkatlan rasa percava diri siswa. Lehih
lanjutnya, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi
bagi pm:]iﬂmhsalujum}'n karena kajian tentang penggunaan media
kartu afirmas: dalam layanan bimbingan kelompok pada jenjang SMA
masih belum bamyak dilakubkan.
2. Manfaat Prakiis
1. E!allgi Siswa
Penelitian ini diharapkan 1 membaniu siswa meningkatkan
rasa percave dirn mclalui layanan bimbingan kelompok dengan
media kartu  afirmazi, %lnin i, kegiatan vang dilakukan
diharapkan membuat siswa  lebih  berani mengemukakan
pendapat, mengenali  potensi  diri, dan  yakin terhadap
kemampuan vang dimilikinya,
2. Baagi U&I dan Konselor
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat menjadi  salah sata
referensi bagi guru BK atau kenselor dalam memilih media vang
sesum  uniuk pelaksansan  lavanan  bimbingan  Kelompok,
ngeunaan media karm afirmasi juga dapat dijadikan altemant
untuk membantu memingkatkan rasa percaya din siswa.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dihsrapkan dapat menambzh pengalaman dan
pengetahuan peneliti dalam melaksanakon peneliian, sekalipus
memperluas pemahaman mengenal penggunasn media  kartu

afinmasi dalam lavanan bimbingan dan konseling,




BARII

LANDASANTEORI
A, Kajian Teori
I. Penggunaan Media Kartu Afirmasi Dalam Lavanan Bimbingan
Kelompok
i, Definisi Media Kartu Afirmasi

Kartu afirmasi merupakan salah satu media sederhana yang
berisi berbagni permmyataan atan kalimat-kalima afirmasi positif.
Media ini direncang untuk membantu individu membentuk pola
pikir vang |ebith positif serta menumbuhkan cara pandang vang
lehih baik terhadap dirinya sendiri, Pada dasarnya, afirmasi positf
sendin adalal sebuah bentuk penguatan psikologis yvang difakukan
melalui penggunaan kata-kata yang sarat dengam nilai-nilai positif,
seperti pajian wius, mofivasi yang membangkitkan semangat, serta
penghargaan mendalam terhadap diri sendir. Pembenan afirmasi
semacam ini dapar dilakukan melalui berbagai cara yang fleksibel,
termasuk kalimat-kalimat posinf secara lisan maupun media visoal

aederhana yang disukai oleh individn tersebut.
Media kKariu afirmasi berlandaskan  SelSAfrmation Theory
g dikemukakan oleh Claude Steele (1988). Teorn ini
menjelaskan bahwa setiap individe memiliki kebutuhan  untuk
memperiahankan integritas din  (selfinfegrined dan pandangan
positif terhadap dinnys. Menumat Sreale (1988). ketika individu
menghadapi ancaman terhadap konsep dirinya, mereka dapat
memperahankan harga diri dan keyakinan din melalui proses
afirmasi, vaitu dengan mengingal serta menegaskan silai-milai
positif vang dimilika, Olch karena itu, penggunaan kartu afirmasi
vang berisi pernyasan-pernyataan positif dapat membantu siswa
memperkuat erhadap potensi yang dimilikinys  sehingga rasa
percaya diri dapat berkembang dengan lebih haik. Ketika individu
menghadapi situasi vang dapat mengancam harga difi ata
menimbulkan keraguan terhadap kemampuan dirinya, individu




akan berusahs mempertshankan citra din yang positif melalui
proses afirmasi div, Almmas: din dilakokan dengan mengin gat,
mengungkapkan, dan memperkuat nilai-nila positif yang dimiliki
schingga individu dapat melihat dirinya secara lehih positif dan
realistis. Proses afirmasi diri dapat membantu individu mengurangi
dampak ancaman psikologis serta meningkatkan kemampuan
dalam menghadap: berbagar tantangan. Hasil penelitian memurut
Steele  (1988) (dalam Sapamhayuningsip, dikk. 2024) juga
menunjukkan bahwa teknik afirmasi diri membenkan pengaruh
positif  terhadap perkembangan aspek  psikologs  individu,
khususnya dalam menin an penenmaan diri dan penghargaan
terhadap din sendivi. Temuan tersebul memunjukkan bahwa
afirmasi din dapat menjadi strategi yang efeknf untuk membantu
individu membangun  kevakinan terhadap kKemampuan vang
dimilikinya scrla mengembangkan penilatan  positif terhadap
dirmva.

Afirmasi positif juga hisa dimanfaatkan sehagai strateg: ampuh
untuk meningkatkan raga percaya din seseorang, khusuanya jika
dikemas dalam media sederhana seperti kartu afirmasi. Media
semacam ini terbukii efektif karena menvajikan stimulus visual
wang gampang dipabami dan  diingat, selingga memudahkan
individu untuk menyerap serta menginternalisasi nilai-nilai posiir
ke dalam dii memcka sendiri. Pendekatan ini sclaras dengan
termuan penelitian yang menegaskan bahwa afimmasi positif secara
signifiken memengaruhi peningkatan kepercayaan din, sekaligus
membaniu - membentuk  sikap  positll  werhadap  dif sendird
(Wulandari et al., 2021},

Dalam penelitian ini, media kartu afirmasi dimakoad sebagii
QI bantu berupa Kartu vang berisi kalimat-kalimat afirmasi posinf
vang  disusun BﬂmﬂlﬁjIHMﬁﬂ- dan digunakan dalam proses
bimbingan kelompok untuk membantu siswa mengembangkan pola
pikir yang lebih positif terhadap din sendiri. Media ini berfungsi
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schagai stimulus psikologis vang dapst memperkuat keyakinan
diri, meningkatkan rasa percava dird, serta menumbuhkan sikap
optimis dalam menghadapi berbagai situasi, Melalui penyajian
visual yang sederhana, menank, dan mudah digunakan, kartu
afirmasi memungkinkan siswa untuk lebih mudah memshami,
mengingat, sertn menginternalisasi  pesan-pesan  positif secara
berulang dalam kehidupan schan-hari.

. Tujuan Penggunaan Media Kartu Alirmasi

Tujuan penggunaan media Kartu afirmasi digunakan untuk
membentuk pola pikir positif pada individu dan meningkatkan
penilaian diri, seperti harga din serta kepercavaan din. Afirmasi
positif bekerja melalui pengulangan pernyataan membangun vang
secara  bertabap mengubah  pandangan negatil  menjadi  lebih
adapuf. Menumot penelitian (Murleman et al.. 2025), afirmasi mi
efektil” menaikkan kepercavaan diri karena memakai bahasa vang
fokus pada proses dan perumbuhan din, sehinggs orang bisa
membangun keyakinan secara perlahan. Afirmasi juga membanta
menguringl efek perbandingan sosial yvang sering merusak harga
din.

Farn afirmasi tidak hanya meningkatkan kepercavaan diri,
tapl juga kesejahteraan psikologis serta memperkual pandangan
positif terhadap diri sendin. Afirmas: positif berperan sebhagai
dukungan din yang memungkinkan individu mengenali  dan
memperteguh kualitas baik vang mercka miliki. Penelitian Siregar
{2024) membukiikan balvwa pemberion afirmasi secara rutin secara
signifikan meningkatkan harga din dan kesejahteraan psikologis.
Oleh karena itw, Koartu afirmasi bukan sekadar alat  visual,
melainkan  sarana  unuk  mengubah  sikap, memonvesi, dan
menciptakan kondisi mental vang lebih sehat. tyjuan pengounaan
media karu afirmasi dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Meningkatkan kepercayaan dirl individu
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3)
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I

Media kartu afirmasi membantu individu menanamkan
keyakinan positif terhadap kemampuan diri melalui pemyataan
afirmatif yang diulang secara konsisten, schingga individu
menjadi lebih vakin dalam menghadapi situasi terentu,
Membentuk persepsi diri yang lebih positif

Afirmasi positif yang terdapat dalam kartu mampuo
mengubah cara individu memandang dinnva, dart yang semula
negatif menjadi lebih menenma dan menghargai din sendin.
Mengurangi pikiran negatf

Penggunasn  kartu  afirmasi  membantu  individu
mengalihkan fokus dan pikiran negatif ke pikiran vang lehih
konstrukrif, sehingga dapat meminimalisir kemguan dan rasa
tidak percaya diri,

Meninghkatkan harga diri (self-esteem)

Dengan membaca dan menginternalisasi  kalimat
afirmasi, individu dapat mengenali nilai dan kelebihan vang
dimiliki, sehingga berdampak pada pemngkatan penghargaan
terhadap diri sendiri.

Mendukung kesejahternan psikologis

Afirmasi positif dapat membenkan efek emosional
vang menenangkan dan meningkatkan suasana hati, sehingea
berkoatribusi pada kondisi mental yang lebih sehat dan stabil.
Mendorong perubahan sikap dan pola pikir

Kartu afirmasi  berperan  dalam  membanu  individu
membangun  mindset yang lebih  terbuka, optimis, dan
berorientasi pada perkembangan diri.

Memperkuat motivasi dalam din individu

Pesan-pesan posinl dalam kart afirmasi dapat menjadi

dorongan intemal yang membantu individo te1ap semangat

dalam mencapai tujuan dan menghadapi tantangan.
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¢. Fungsi dan Karakteristik Penggunaan Media Kartu Afirmasi
Media kartu  afirmasi  berfungsi utama  schagai  alat
penyampaian pesan  positif yang memengarwhi sisi kognif,
emosional, dan perilaku seseorang. Afirmasi positif ini bekerja
lewat pengulangan kalimat membangun, yang perlahan mengubah
pikiran negatif menjadi lebih fleksibel dan adapif. Penelitian
{Murleman et al_, 2025) membuktikan bahwa afirmas semacam mi
ampuh meningkatkan kepercayasn diri serta harga dir, karena
bahasanya menekankan proses dan kemajuan pribadi. Tak hanya
itu, afirmasi juga jadi bentuk penguatan din yang membantu orang
mengatasi stres psikologis dan membangkitkan keyakinan secara
bertahap
Selain i, karto afirmasi punya cin sederbana, menarik,
serta gampang dipakai, schingga efektif untuk menanamkan pesan
positif ke dalam din, Biasanva, media imi berupa kamu dengan
kalimat  afirmasi  pendek vang  dipadukan  elemen  visual,
memudahkan pemahaman dan pengingatan, Studi (Merwanda et
al., 2024) menunjukkan bahwa afirmasi via flash card beri dampak
besar pada kondisi mental, seperti kurangl msa putus asa dan
tingkatkan rasa percava din, Karenanya, sifat prakuis, fleksibel, dan
berulang dari kartu afirmasi membuatnya jadi banm andalan untuk
ciptakan pola pikir positit dan perbaiki keschatan psikologns.
Fungsi dan karakteristik penggunaan media karu afirmasi
dapeat dijelaskan sebagai berikut:
Fungsi Media Kartu Adirmasi
1} Sehagai sarana membangun pola pikir positf
Afirmasi posiiif dilakukan dengan mengulang kalimat-kalimat
yang bersifal membangun sehingea individu dapat mengurangi
pikiran negatif dan mulai membiasakan diri memiliki pola pikir

yang lebih positil




Ed

4]

)

13

Meningkatican kepercayaan diri

Menjelaskan  bahwa  penggunaan  afirmasi  dapat
memperkuat  kevakinan  din karena individu  terasa
menanamkan sugest positif terhadap kemampuan dirinya.
Schagai penguatan diri (sel f-reinforcement)

Atirmasi berfungsi scbagai bentuk penguatan internal yang
membantu individu menghadapi tckanan atau keraguan din,
schingga mampu mempertzhankan kondisi psikologis yvang
atmhil.

Meningkatkan harga diri {self-esteem)

Afirmasi positif dapat meningkatkan self-esteem karena
membantu  andividu mengenali nilai dan  kelebihan  vang
dimiliki.

Mendukung kesejahteraan psikologis

Penggunaan afirmasi  melalui media  kartu - mampu

memperbalki kondisi emosional, seperti mengurang perasaan

tidak berdaya dan meningkatkan perasaan positif,

Karakteristik Media Kartu Afiemasi

1

3]

4)

Bersifiat sederhana dan mudah digunakan
Media kartu afirmasi dibuat dalam bentuk yang sederhana
dan prakis sehingga mudah diginakan oleh sapa saja serta
dapat dimanfaatkan kapan pun sesuai kebutuhan.
Menggunakan kalimat afirmatif vang singkat dan jelas.
Menjelaskan bahwa afirmasi yang efektif disusun dengan
bahasa sederhana. singkat, dan mudah dipahami agar mudah
diingat dan diinternalisasi.
Mengandung pesan positif dan membangun
Isi kartu afirmasi berupa Kalimat yang mendorong individa
untuk berpikic positif, sehingga dapat memengarohi sikap dan
penlaku secara bertahap.
Dapart digunakan secara berulang (repetinf)
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Efektivitas afirmasi terletak pada pengulangan, schinggn
penggunaan Karu secara berulang membantu  memperkuat
sugesti positif dalam diri individu,

5) Fleksibel dan menarik secara visual

Media kartu afirmasi dapat dikombinasikan dengan desain
visual vang menank schingga meningkatkan minat dan
keterlibatan individu dalam menggunakannya.

. Manfaast Penggunaan Media Kartu afirmasi
Menurut (Hasanah et al,, 2026), afirmasi din menupakan suat
upava yvang dilakukan mdividu untuk memperkuat penilaian positif
terhadap dirinya melalm pernyataan-pernyataan yang menckankan
milai, kemampuan, dan potensi vang dimiliki. Penerapan afirmasi
din membant individu mengembangkan penghargaan terhadap
ﬁin}a. mengurangi perasaan tidak berharga, sera meningkatkan
kevakiman terhadap kemampuan yang dimiliki. Hasil penclitian
menun jukkan bahwa afirmasi diri mampu wningkaﬂmu harga diri
(self-gsteem) sehingga individu menjadi lebih mampu menerima
dinmya secara positif dan mengembangkan pandangan yang lehih
baik terhadap dirinya. Hasil pm:eliri% tersebut  menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu afimasi dapal memberikan manfas
bagi perkembangzan individu, Berapa manfaar tersebul antara lain
sebapai berikul:.
1} Menmingkatkan Kepercayaan Diri
Media kartu afirmasi membantu individo  mengembang kan
keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Pernyataan
positil vang terdapat pada karu afirmasi dapat memperkuat
cara pandang ndividu terhadap dinnya sehingga individu
wn_i:u:li lebih  yakin dalam menghadapi berbagai  situasi,
Kepercayasn diri yang baik aksn membanm individu lebih
berani mengemukakan pendapat, mengambil keputusan, dan
menghadapi tantangan vang dihadapi.
2} Meningkatkan Harga Din (Self-Esteem)
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Media  kartu afirmasi membantu andividu mln,
menghargal, dan menenma dirinva secara positif Individo
yang memiliki harga dim yang baik cendenmg mampu melihat
kelebihan yang dimilikinyva tanpa berfokus pada kekurangan
vang ada. Dengan demikian, penpeunsan kartu afimasi dapat
membantu individu membangun penghargaan diri yang lebih
baik serta meningkatkan rasa berhargs dalam dinnya.
3 Mengurangi Pikiran Neganf

Penggungan media kartu  afiomasi secara berulang  dapat
membantu  individu mengurang:  pola pikir negatif dan
membiasakan din memiliki cara berpikir yang lebih positif,
Individu akan lebih fokus pada kemampuan, potensi. dan
pengalaman  positif yang  dimilikinva  sehingga  mampu
mengurang  kKeraguan, kecemasan, dan  perpsaan  pesinmis,
Dengan berkurangnya pikiran negatif, individu akan lcbih
optimis  dalam menjalani berbagai aktivitas dan mencapai

ujuan yang diinginkan,

4} Definisi }'nnu Bimbingan kelompok

Sebagai salah  satw  bentuk layanan  bimbingan dan
konseling, bimbingan kelompok  diselengearakan  dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dalam proses kepiatannya.
Layanan ini berujuan membanty  siswa mengembangkan
kemampuan berkomunikasi serta membangun hubungan yang baik
dengan teman sehayanya. Kegiatan ini dilakuken secara rutin uniuk
menumbubkan empati, rasa saling mendukung, dan Keterampilan
berkomunikasi secara positif antar anggota kelompok. Supaya
layanan ini dapat berjalan secara optimal, dipefukan perencanaan.,
pelaksanaan, serta evaluasi yvang sistematis dan terstrukie. Melalui
bimbingen kelompok. siswa tidak hanya belajar mengemukakan
pendapat dan berani berbicara di depan orang lain, fetapi juga
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dilatih mengembangkan sikap empati dan keberanian  dalam
suasana kelompok yang aman dan saling mendukung.

Manfaat layanan ini tidak hanya terbatas pada penanganan
masalah yvang dialami siswa, namun mendorong mercka agar lebih
berani dan mampu mengembanglan  dirinya. (Fijoani, 2019)
menckanka bahwa  kegiatan  kelompok  yang mutin dapat
meningkatkan empati, dukungan, dan komunikasi antar anggota
sccara  positif. Agar bimbingan berjalan  efcktit, diperukan
perencanaan. pelaksanan, dan evaluasi vang terstruktur,

Pelaksanaan bimbingan kelompok memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat. belajar berbicara
di depan urmum, serta mengembangkan sikap empati terhadap
omng lain, (Mawandz & Rosita, 2019 menjelaskan layanan
bimbingan kelompok dapat menderong siswas uniuk lebih akef
bertanva, memberikan tanggapan terhadap permasalahan, serta
mengikuti  proses  pembelajaran dengan  antusias.  Hal  imi
menunjukkan bahwa manfaat bimbingan kelompok tidak terbatas
pada peningkatan interakai antarsiswa, melainkan juga mencakup
pengembangan Kemampuian sosial dan aspek pribadi peserta didik.

Dalam  penelitian  ini, proses  bimbingan  kelompok
dilaksanakan melalui  rangkaian  sesi  yang fersusun  Secara
sistematis dan rerencana. Setiap ses: terdiri dari tahap pembubiaan,
inti, dan penutup. i dalam sesi inti, digunaken media kartu
afirmasi sebagai alat bant untuk memfasilitasi diskusi, refleksi
dir, dan aktivitas kelompok. Pelaksanam bimbingan kelompok
dipandu oleh guru BK vang memiliki kemampuan dalam
mengelola  jalannya  kegiatan  kelompok  serta memahami
karakteristik dan dinamika siswa
5 Tujuan Bimbingan Kﬁnmpnl:

salah sat twjuan bimbingan kelompok adalah membant
peserta mengembangkan  kemampuan  uniok  peserta didik

memahami dinnya, membangun hubungan sosial yang baoik, serta
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mencnukan  menemukan cara yang  tepat untuk  mengatasi
permasalahan yang dibadap. Melalu proses diskusi dan interaksi
dalam kelompok, siswa diajak untuk lebith terbuka, saling
mendengarkan, dan belajar dari pengalaman anggota lain,

Men Erman Amtl dan Prayitno (dalam Armila, 20200,
menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok
didasarkan pada tujuan umum dan tyuan khosus. Pads tujuan
umum, layvanan ini diamshkan untuk membantu individo mengatasi
berbagal  kendala melalui  proses  dinamika  kelompok  serta
mendorong  perkembangan  pribadi anggota  kelompok secara
optimal. Adapun tjuan khususnva meliputi mclatih keberanian
mengemukakan pendapat. bersikap terbuka. membing hubungan
vang akrab dengan anggota kelompok maupun lingkungan sosial,
serta mengendalikan divi dalam kegiatan kelompok,

Bimbingan kelompok bertujuan  membantu  individu
meningkatkan kemampuan dalam  mengembangkan  hubungan
sosial  dengan  omng  Jain,  terutoma melalui - keterampilan
komunikasi vang baik. Melalui kegiatan kelompok, siswa memiliki
kesempatan  untuk  menvampaikan  pendapat,  menghargai
pandangan teman, serta belajar berangpung jawab atas setiap
keputuzan yang diambil, Selain o, layanan ini juga membania
siswa mengembangkan potensi dirinya agar lebih memahami dir
sendin, mampu menyesuaikan din dengan lingkungan, dan dapat
mengatasi berbagal permasalahan secara mandir. Pemvyataan
terschut  didukung oleh penelitian (Heliyanty, 2022} yang
menvatakan  bahwa  layasan  bimbingan  kelompok  dapat
mengembangkan  kemampuen  bersosialisasi,  berkomumnikoas,
menyampaikan pendapat, menghargal orang lain, serta melath
sikap Enggung jawab dan kemampuoan mengendalikan emosi
peserta didik.

Selain itu, nyuan bimbingan kelompok juga diarahkan pada
pengembangan aspek pribadi, sosial, dan akedemik siswa. Melalui
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suasana  kelompok  yang  kondusif, siswa  dapat  belajar
mengungkapkan  pikiran  dan  perassannya secara terbuke,
memperoleh jgawasan baru, serta meningkatkan keterampilan
konmunikasi. Penclitian vang dilakukan oleh (Serly Marpaung,
2022) menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapst
meningkatikan kemampuan komunikasi siswa. Melalui layanan
terschut, siswa menjadi lehih mampu menyampaikan informasi,
pagasan, maupun pendapat kepada orang lain. Selain membantu
aigwa mengatasi berbagai permasalahan, bimbingan kelompok juga
berperan dalam mengembangkan potensi serta keterampilan sosial

Mermjuk pada  berbagai  pandangan di atas,  dapat

mercka,

dimimuskan bahwa bimbingan kelompok merupakan  bertujoan
membanin  peserta  didik mengembangkan  potensi  dirinva,
menimgkatkan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan
QTR 1:|inﬁ*m menumbuhkan keberanian dalam menyampaikan
p-nﬂdnpm.ﬁlain itu, lavanan ini juga melaih siswa agar lehih
terbuka, bertangpung jawab, dan mampu mengendalikan  diri.
Melalui kegiatan kelompok, siswa dibarapkan lebih mengenal
dinnya, mampu menvesuaikan diri dengan lingkungan, serta
menemukan cira vang sei dalam menvelesaikan permasalahan
vang dihadapi. Sehingga, bimbingan kelompok menjadi salah sam
layanan yvang dapat mendukung perkembangan pnbadi, sosial, dan
akademik siswa.
6} Asas-Asas Bimbingan Kelompok
Dalam  pelaksangan  bimbingan  kKelompok, terdapat
beberapa asas yang dijadikan ]m%san pclaksanaan  kegatan.
Penerapan asas tersebut diperlukan agar layanan dapat bengalan
card oplimal dan mencapai wjuan yveng diberapkan. Adspun

asps-asas tersebut antara lain sebagai benkut:
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Asns Kernhasiaan

Setiap peserta dalam kelompok wajib menjaga dan
menyimpan semua  hal yang dibahas di dalam  forum
bimbingan. Semua informasi yang bersifat pnbadi tidak boleh
discharkan ke luar kelompok. Tujuannya agar peserta meraza
aman dan nyaman dalam mengungkapkan perasaannya.
Asas Keterbukaan

Semua anggota kelompok didorong untuk berani bicara
apa adanyva, menyampaikan isi hati, pikiran, dan pendspatnya
secara juur tanpa rasa takut, malu, atau ragy Mercka bebas
bicara soal masalah pribadi, keluarga, sekolah, dan lain-laimn.
Avsas Kesukarelaan

Kelkutsertaan  dan partisipasi  dalam  bimbingan
kelompok hanis bersifat sukarela. Peserta tidak boleh dipaksa
oleh teman atau pembimbing. Mercka bebas memihh mau akuf
atau tidak, asal sesuai kesadaran sendiri.
Acrs Kenormatifan

Sepala aktivitaz dan obrolan dalam kelompok harus
sgsual dengan nilai-nilai dan ketentuan yang berlaku dalam
masyarakat, baik vang bersumber dari agama, kehidupan sosial,
hukum, maupun tradisi yvang ada. Tidak boleh ada perilaky atau
pendapat vang bertentangan dengan nilai-nilai iersebut.

Menurst Prayimo (dalam  Pujut, 2020) menjelaskan
bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok mengacu pada empat
vaitn  kerahasiasn, keterbukasn, kesukarelasn, dan

kenormatifan, Penerapan keempart asas tersebut diperlukan agar

A=A,
kegiatan kelompok dapat berlangsung dengan nyaman, terhb,
serta memberikan rasa aman kepada setiap peserta selama
mengikuti [ay :
Tabap-Tahap Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang diranceng
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secara sistematis guna mendukung pencapaian tujuan layanan

secara gpiimal, Menurut Pravitno {(dalam Desvikayati et al.,
2025). tahapan dalam bimbingan kelompok melipun empat
fase, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan,
dan tshap pengakhiran. Masing-masing tahap mmyn peoran
yang saling terhubung dalam menciptakan dinamika kelompok
yang kondusif, schingga sctiap anggota kelompok dapat
merasakan manfaat dari layanan secara maksimal, yaitu:

1y Tahap Awal (fmirial Stage)

Tahap awal diawall dengan membangun  suasana
kelompok vang nyvaman dan saling mengenal. Pada tahap
imi, setiap anggota diben kesempatan wituk berkemalan dan
berinteraksi agar tercipta rasa aman  serta Kedekatan
antarpeserta sebelum memasuki kegiatan inti.

2y Tahap Peralihan { Transition Stage)

Setelah hubungan antarpeserta mulai tenalin, kegiatan
difanjutkan ke tahap peralihan, Tahap ini ditandai dengan
proses. penyesuaian anggota terhadap dinamika kelompok
sekaligus tumbuhnya keyakinan uniuk berpartisipas secarn
akrif dalam kegiatan vang dilaksanakan,

3y Tahap Kena (Working Stoge)

Tahapan i adalah imi dan  proses  bimbingan
kelompok. Anggota mulai lehsh terbuka dalam membahas
masalah yang mercka hadapi. Tidak semua orang akofl
secara seimbang, tetapi masing-masing bisa berkontribusi
sesual  kenvamanannva. Di sinilab  kegiatan  diskusi,
pemecahan  masalah, dan  dukungan  antsranggota
berlangsung dengan intens,

4) Tahap Penutupan { Terminating Stage)

Pada tahap pengakhiran, peserta bersama guru BE
melakukan refleksi terhadap kepiatan vang 1elah
berlangsung. Sctiap anggota dapat menyampaikan kesan,
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pesan, serts manfanl yang dirasakan selama mengikoti

bimbingan kelompok. Apabila masih ada permasalahan

yang belum tersclesaikan, kegiatan  lanjutan  dapat

direncanakan sesuai dengan kebutuhan pescria.

Keempat tahap ini saling terhubung dan menjadi fondasi
penting dalam menciptakan dinamika kelompok yang posinf

dan efiekiaf.
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B} Teknik Bimbingan Kelompaok

Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok, guru BK
dapat menerapkan berbagal teknik yang disesuaikan dengan tujuan
kegiatan, Menurut (Nafi'ash & Bhakti, 2025) mamika kelompok
dalam kegiatan bimbingan kelompok dibangun melalui penerapan
teknik-teknik tertentu guna menunjang kelancaran proses interaksi,
Melalui teknik yang tepat, anggota kelompok diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan pribadi mavpun sosial secara lebih
optimal. Penggunaan tekmik yang sesuai dapat meningkathkan
keterlibatan anggota sclama proses layanan serta mendukung
tercapamya tujuan bimbingan sccara lebih  efekif  Umntuk
mendukung  efekrivitas  kegiatan, bimbingan  kelompok  dapart
dilaksanakan dengan menggunakan teknik diskusi  kelompok,
sosiodrama, Role Plaving, simulasi, bermain  peran,  curah
pendapat, maupun permainan kelompok, Setiap teknik memilik
karakteristik, kelebihan, dan tjuan yang berbeda  sehingea
pemilibannya deterapkan dengan memperimbangkan kebunhan
angaota kelompok dan tujuan lavanan yang hendak dicapai.

m penelitian i, teknik permainan (goees) dipilih
sebagai salah satu 1eknik dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.
Teknik im digunakan karena kondizi vang tercipia menjadi lebih
santa  dan  mendukung, sehingpa siswa dapar terlibat dalam
kegiatan  dengan perssaan yang lebih nyaman. Penggunaan
permainan  dalam  keglatan  kelompok  dapat  meningkatkan
keaktifan siswa. mendorong terjadinya interaksi antaranggota,
membaniu siswa mengekspresikan pendaparl, serta memperluas
pemahaman terhadap din dan orang lain.

Pemilihan teknik permainan dalam penelitian ini didasarkan
pada kemampuannya untuk meningkatkan keteribatan siswa dalam
setiap mangkaian kegistan. Melalui pengalaman yang diperoleh
selama proges bimbingan kelompok, siswa diharapkan dapat
membangun rasa percaya diri secara bertahap, Teknik permainan
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dipadukan dengan penggunasn media kartu afirmasi vang berisi
kalimat-kalimat positif tentang diri. Melalui kegiatan tersebu,
siswa  diharapkan  mampua  mengenal ﬁtcmii dirinya,
mengembangkan  pemikiran  positif, serta meningkatkan rasa
percava diri dalam berinteraksi dengan orang lain.

X m Percaya Diri
a. Definisi Hasa Percaya Diri

Rasa percava diri dapat diartikan keyakinan vang dimiliki
sescorang  terhadap kemampuan dirinya  dalam  menghadapa
berbagai  situasi. Kepercayaan ini berperan penting karena
mermengarihi cara individu berpikir, bersikap, dan bemtindak ketika
menghadapi tantaggan, Menurgt Bandura (dalam Amminta &
lzzati, 2025), self-efficacy kevakinan individu ierhadap
kemampuannya dalam menyel esaikan tugas atau capai tujuan
terteniu memengaruhi perilaku yvang dinmjukkan. Tingkat efikasi
din yang tingei mendorong igdividu untuk lebih oprimis, gigih
dalam menghadapi kesulitan, dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi rintangan. Sebaliknya. tingkar efikasi din yang rendah
sering kali menyebabkan individu merasa kurang yakin [Eﬂﬁ:p
kemampaannya sehingea cenderung menghindan tantangan. Oleh
karena itu, efikasi din dipﬁlﬁlg sehagai salah sam fkior yvang
berperan dalam pembentukan rasa percaya din.

Kepercayaan din adalah salah satu faktor yang mendukung
perkembangan  individu karena dapat memengarubi motivasi,
kinerja. serta  kesejahteraan psikologis. Kevakiman terhadap
kemampuan din yang dimibks individn akan mendukung
kemampaannya dalam menghadapi berbagai situasi serta tantan gan
vang muncul. Keyakinan tersebut jugs mendorong individo untuk
nwﬁgmnhlﬁcputuﬁan secara mandin,  berani menyampaikan
pendapat, dan memiliki penilaian yang pml%erhzdap dirinya
sendin.(Rahmawati & Mangundjaya, 2023), menjclaskan bahwa
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kepercayaan diri memspakan keyakinan sescomng mas kemampuan
wang dimilikinva s%ngga dapat berinteraksi secara efekufl dengan
lingkungan sosial. Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi
biasanya lebih mudah bennteraksi dam membangun relasi dengan
omang lain, berani menunjukkan kemampuan vang dimialiki,
mampu berpartisipasi secara aktif dalam berbagai situasi. Dich
karena itu, kepercayaan diri menjadi salah satu aspek  yeng
mendukung perkembangan keterampilan sosial dan membantu
individu menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari,

Menurut (Khoinnisa et al., 2024), menyatakan bahwa
E}:I‘Eﬁ}'ﬂaﬂ diri dapat diartikan schaga keyakinan individu
terhadap kapasitas atau kemampuan dirinya. Keyvakinan tersebut
membuat individu lebih mampu memahami dan mengenali dirinya
sendin sehingga lebibh mudah herim-:fﬁ:ai sefta mengekspresikan
din di lingkungan sosial. Scscorang memiliki rasa percaya din
vang balg ymumnyva lebih berani menunjukkan kemampuan vang
dimiliki dan tidak mudah merasa cangpung ketika berhadapan
dengan orang lain.

Selain itu, kKepercayasn diri juga berkaitan dengan cara individu
memandang  kemampuan divinya  serta  kebemnian  dalam
mengambil tindakan, (Azzabra e al, 2024 menjelaskan bahwa
Rasa percaya diri dapat dilihar dari sejauh mana individo meyakini
kemampuan vang dimilikinya, keberamian dalam bersikap, tidak
mudah ragy, serta mampu mengambil keputusan secara mandiri.
Denpgan adanya rasa percaya dirl, individu cenderung lebih akiif
mengikuti berbagai kegiatan dan lebih siap menghadapi tantangan
vang muncul dalam aktivitas sehari-har.

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, dipar disimpulkan
bahwa raza percava diri adalah  kevakiman gﬁﬁng alas
kemampuan yang dimilikinya sehingga mampu  menghadapi
berbagai situasi dengan lebih baik. Kepercayaan diri tidak hanya

tercermin dari cara individu memandang dinnya secara positif,
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tetapi juga terlihat dari keberanian dalam bertindak, kemampuan
mengambil kv:pmuﬁn. serta kesiapan men ghadapi tantangan tanpa
diliputi keraguan. Individu yang memiliki msa percaya diri vang
umumnya lebih mampu mengenali potensi yang dimiliki,
membangun  hubungan yang positif dengan omang lain, serta
menghadapi berbagai permasalahan dengan sikap yang  Iehih
optimis dan mgpdim.
. Aspek-Aspek Percaya Diri
Rasa permya&ri berkembang ketika seseorang menunjuk kan
pentlaian yang baik terhadap dirinya sendm, bak terhadap
kemampuan vang dimiliki maupun cara menghadapi berbagai
situasi. Kepercayaan din merupakan kemampuan individu dalam
meyakini potensi diri serta menamypilkan p:fi|%}'ﬂ]‘lg positif
dalam berbagai situasi. Kepercayaan din hal ini tdak hanya
tercermin dan cara berpikir sescorang, tetapl Juga dan sikap seria
perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, Menurm
penelitian oleh (Syarah Annisa, 2022) kepercavaan din mencakup
kevalanan terhadap kemampoan diri, kemandirian, konsep diri
positif, serfa keberanian dalam bennteraksi sosial. Selain i,
penelitian (Hariyanti & Syukur, 2023) menambahkan bahwa sikap
optimis, kemampuan mengendalikon emosi, dan tanggung jawab
juga mm% bagian penting dari kepercavaan diri. Dengan
demukian, kepercayaan diri dipshamu sebagai kevakinan individu
terhadap diri sendiri yang tampak dalam sikap dan perlaku vang
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-han.
1) Kevakinan Terhadap Kemampuan Diri
Dalam msa percaya sescorang bahwa 13 sanggup
melakukan sesuatuy dengan baik. Individu yang memiliki aspek
inmi akan lebih berani mencoba hal bam den tidak cepat
menyerah,
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Kemandirian Dalam Mengambil Keputusan

Individu mampu mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangannya sendin. Kemampuan tersebut memumjukkan
babwa individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan
bermpikimya.
Konsep Diri Yang positif

Individu memiliki pandangan yang baik terhadap
dirinya, mampu menerima kelebihan dan kekurangan tanpa
merasa rendah din,
K.ecberanian Menpgungkapkan pendapat

Individu berani mengemukakan ide atau pendapat di
hadapan orang lain dalam berbagai sinsasi,
Sikap Optimis

Individu memiliki sikap optimis terhadap masa depan
dan percava bahwa usaha yang dilakukan dapat membawanya
pida hasil vang diharapkan.
Kemampuan Mengendalikan Emaosi

Individu mampu mengonteol perasaan, seperti rasa
takut atau  cemas, schingga tetap percava din dalam

ighadapi situasi tertentu.

Tanggung Fawash Terhadap Diri Sendiri

Individu menunjukkan sikap Engeung jawab aras
setiap tindakan yang dilakukan serta berupaya menyelesaikan

lugias dengan sebaik mungkin.

. Fakior-Faktor vang Mempengaruhi Percayva Diri
Berbagni faktor, baik moemal mavpun eksiemal,  tumnt

memengaruhi perkembangan rmsa percaya din individu. (Simar &
Muhammad Ferdiansyah, 2024) menjelaskan bahwa kﬁmpﬂ faktor
internal yang herperan dalam membentuk rasa percaya diri antara lain

konsep diri negatif, rendahnya harga din. den pengalaman masa lala

yang kurang menvenangkan. Pengalaman seperti kegagalan atau sering

menerima penilaian negatif dapat membuat individu memsa kurang
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yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. Kondisi tersebut dapat
memmbulkan  keraguan dalam  menghadapi berbagai  situasi  dan
menghambat individu untuk mengembangkan potensi dirinya secara
optimal. Kondisi ini menycbabkan individu kurang beranmi dalam
mengambil tndakan dan cenderung menghindari tantangan.

Menurut {Imawati ot al., 2023) Temuan elitian menunjuk kan
bahwa kepercayaan din siswa dipengaruhi tidak hanya oleh aspek
psikologix, tetapi juga oleh kemampuan sosial den penyesuaian dir
terhadap lingkungan. Individu vang memiliki relasi sosal yang baik
serta mampu  beradaptasi dengan  lingkungan sckitar umumnya
menunjukkan tingkat kepercavaan din vang lchih tinger. Schaliknya,
minimnyva  interaksi  sosial  dan dukungan  Dingkumgan  dapat
menimbulkan rasa minder serta rendahnya kevakiman din,

Selain inm-Eﬂur‘ul (Simar & Muhammad Ferdiansvah, 2024)
menjelaskan bahwa faktor yvang memengaruhi rasa percaya din dapat
dikelompokkan mengadi dua, yaiu faktor internal dan fakior eksternal,
Kedua fakior tersebut saling berkaman dan sama-sama berpenganih
El‘hﬂdﬂp terbentuknya raza percava diri pada indmvidu,

a) Faktor Internal

Faktor internal mempakan fakior vang berasal dari dalam diri
individu. Fakior imi berkaitan dengan carm seseorang memandang,
menilai, dan meyakini kemampuan vang dimilikinya sehingga dapat
memengaruhi tingkat msa percaya din% Beberapa faktor internal
yang berperan dalam pembentukian rasa percaya din meliputi Konsep
diri diri, dan pengalaman masa lalu.

11 Konsep dini
Konsep din berkatan dengan cam individn memahami dan
menilai dirinya sendiri. Individu yang memiliki konsep diri posiif
umurmnya memiliki  keyakinan vang lebih  besar  terhadap
kmum%n}'a sehingga lebih yakin ketika menghadapi berbagai
sifuasi. Sebaliknva, konmsep diri vang negatif dapat membum
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individu mudah memgukan kemampuan dirinyas dan merasa kurang
percaya diri dalam bertindak.
Harga din

Harga diri menunjukkan bagaimama individu menghargai
dan menenma dirinya sendin. Harga difd yang baik mendorong
ingdividu lebih menghargal kemampuan  yang  dimiliks,
schingga g]cﬂllum raza percaya din dalam berbagai abtivitas..
Sebaliknya, harga din yang rendah dapat membuat individu merasa
kurang berhargs, mudah minder, dan kurang yakin terhadap dirinya
sendin.
Penpalaman masa lalu

Pengalaman, terutama  yang bersifsl  pegaif  sepern
kegagalan atau kntik berlebihan, dapat mempengaruhi kepercayaan
din. Individu vang sering mengalami kegagalan tanpa adanya
dukungan cenderung menmjadi kumang  vakin  terhadap
kemampuannya di masa depan.
Faktor Eksternal
Selain dipengaruhi oleh faktor internal, rasa percava diri juga

dipengaruhi  oleh tor eksternal yang berasal dari lingkungan di

sekitar individu. Dukungan dari keluarga, teman sebaya, maupun

lingkungan =osial dapat membanto memperkuat rasa percaya din,

sedangkan limgkungan yang kKurang mendukung dapat melemahbkan

keyakinan individu terhadap dinnya sendiri..

L

Lingkungan keluarga
Lingkungan kecluarga memiliki peran peting dalam  proses
terbentuknyva rasa percaya dir  individu. Pola asuh  yang
mendukung, penuh perhatian, dan membenkan penghargasn akan
meningkatkan kepercayaan diri. Sebaliknya, korangnya dukoun gan
dari keluanga dapat membuat individu merasa tidak dihangai.
Lingkuwn sekolah
Lingkungan sekolah vang kondusif, ermasuk hubungan
baik dengan guru dan teman, dapat membantu meningkatkan rasa
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percava diri. Lingkungan yang kurar&m:ndukung justru dapat
membuat individy merasa tenekan dan tidak percava diri.
1) Interaksi sosial

Hubung jal vang dimiliki individu menjadi f; yang
mcmtn@nﬂ:rg:lpﬂm}'u diri. Individu yang m:miliﬁﬁn@n
vang baik dengan orang-omang di sekitamya cenderung Iehih
percaya din karena merasa diterima dan mendapat dukungan dan
lingkungannya Sechaliknya, individu yang kumng bennteraksi
dengan Egkung:an sosial lebih bensiko merasa minder dan kurang
percaya diri.

Dalam pencliian ini memijuk pada kevakinan siswa SMA
ferhisdap kemampuan mercka dalam  menghadapi  Tugas-tugas
akademik dan sosial, vang tercermin melalui sikap positif, keberanian
mengambil inisiatif, dan kernampuan mengatasi tekanan,

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya digunakan sebagni dasar rujukan dalam
memperkual penelitan & Melalui penelaaban terhadap sejumlah
studi yang berhubungan dengan lavanan himbingan kelompok, media
kartu afirmasi, dan rasa var diri siswa. peneliti dapat memperoleh
gambaran mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
Selan i, kajian fersebut membantu penelitin dalam  memahami
hubungan antarvariabel. menyusun kerangka hurpil%memmuskan
hipotesis.  Selanjutnya, penelii membandingkan  persamaan  dan
perbedaan  antara penelitian terdahulu dan  penelitian yang  akan
dila]-;.unai:- Oleh karena i, beberapa studi yang relevan dijadikan
dasar serta acuan dalam penelitian ini.

Benkut im adalah hasil penehitian terdahulu yvang berkaitan
dengan penelitian ;

Ly narti, 2024) melakukan penelitien  berjudul  “Efekivitios
Bimhingan Kelompok dengan Teknik Diskusd untuk Meninghatkan
Rosg Percava Dl Peserta Didik Kelos X PS5 1 SMAN 1
Canghringan ™.
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Penelitian  tersebut  mengounakan  metode  penelitian

tindakan bimbingan dan konseling yﬂnpﬁilakmnaknn dalam dua
siklus. Hasil penelitien memperlihatkan peningkatan rasa percaya
din peserta didik, yang ditandai dengan naiknya rata-rata skor
i 473 pada siklus T menjadi 96,0 pada siklus 11 Kesamaan
penclitian uahu: dengan penelitian ini terletak pada tujuan yang
sama, yaitu meningkatkan rasa percaya din siswa melalun layanan
bimbingan kelompok. Perbedaannya terletak pada media atau
teknik wvang digunakan. Sunarti menerapkan teknik diskusi,
sedangkan penelitian ini menggunakan media kartu  afirmasi
dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.
Berdasarkan  penelitian Jam Vandy Ray Parenghungan dan
Sundah {2023) berjudul "Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Kepercayasan Diri Peserta Didik di Kelas XT SMA
Megeri | Tondano",

Studi oleh Josua Ed}' Ray Parengkungan dan Sundah
(2023) yang berjudul “Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Kepercayasan Diri Peserta Didik di Kelas X1 SMA
MNegeri | Tondano™ dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas

lam dua siklus. Hasilnva memperdihatkan bahwa kepercayaan
diri peserta didik meningka setelah mengikuti rangk aian lavanan
himbingan kelompok secara ber Hal tersebur menunjuk kan
bahwa bimbingan kelompok fidak hanya meningkatkan
kepercaysan din, tetapi juga membantu pengembangan hubungan
interpersonal siswa..
Penelitian berikutnva dilakukan cleh { Venty, 2023) yvang berjudul
“Pengaruh  Lavanan  Bimbingan Kelompok  dengan  Tekouk
Seesicadronmor wniwk Meninghatkan Kepercavaan Divi Siswa Kefos
1T IP4 SMA Negeri 7 Cireban ™

Kesamaan  penelitian tersebut dcngawcn:litian yang

dilakukan peneliti terletak pada penggunaan layanan bimbingan
kelompok scbagai upaya peningkatan kepercayasn din siswa.




il

Adapun  perbedaannya terdapat pada media atau teknik yang

digunakan, di mana penelitian il memanfaatkan media kartu
afirmasi schagal gepdukung dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok untuk memumbuhkan dan memperkuat rasa percaya diri
SISwE.

Beggsarkan hasil kajian  terhadap berbagai  penelitian
terdahulw, dapat disimpulkan bahwa lavanan bimbingan kelompok
memilikn kontribusi dalam meningkatkan msa percaya diri siswa.
Meski]:-w penelitian-penelitian tersebat memiliki kesamagn tojuan
dengan penelitian mni, yaitu meningkatkan rasa percaya din siswa,
terdapat perbedaan pada teknik mﬁupunﬂcdia yang digunakan
dalam pelaksanaannyva. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji efektivitas pengeunaan media kartu afirmasi dalam
lavanan bimbingan kelompok sebagai upaya meningkatkan raza
percaya L siswa,

Perbedaan  wiama  penelition  1mi dengan  penelitian

belumnya terletak pada pengpunaan media Kartu afirmasi dalam
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Melali pemliﬁawi.
diharapkan media kartu afirmasi dapal menjadi altematit yvang
dapat dimanfaatkan oleh guru BK dalam membaniu meningkatkan
rasa ﬁ‘m}"ﬂ diri siswa, sekaligus memberikan tambahan referensi

bagi pengembangan lavanan bimbingan dan konseling di sekolzh.

B. Kerangka Berpiki

Siswa ShMA berada pada masa perkembangan vang ditandai dengan
proses penccarian jati din, semakin luaggya hubungsn sosial, serta
berkembangnya rasa percaya din. Namun, masih ditemukan siswa vang
memiliki kepercayaan diri rendsh, yang terhhat dan sikap ragn dalam
mengemukakan pendapat, pasil dalam kegiatan kelompok, ketakutan akan
kesalahan, serta rendabnya kevakinan terbadap kemampuan din. Kondisi
tersebut t menghambat perkembangan pnbadi, sosial. maupun

akadetmik siswa.
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Salah satu layanan yang dapat dimanfaatkan untuk membantu
mengembangkan raza percaya din siswa vailn bimbingan kelompok.
Melalui bimbingan kelompok. siswa memperolech kesempatan  untuk
bennteraksi dengan teman scbava, bertukar pengalaman, serta saling
memberikan dukungan dalam kegistan kelompok, berbagi pengalaman,
saling memberikan dukungan, serta belajar mengembangkan kemampuan
sosial dalam suas vang kondusif. Menurut (Chintya Apnlianti & Euis
Rohaeti, 2012), layanan bimbingan kelompok dapat membamtu siswa
meningkatkan kemampuan menyesumkan diri melalui  inferakzi dan
dinamika kelompok wang berlangsung secara positif. Dalam kegiatan
kclompok, siswa dapat belajar mengenali dinnyva, menyampaikan
pendapat, serma meningkatkan kKemampuan berkomunikasi sesama OFang
lain, Dengan demikian, bimbingan kelompok dapat menjadi salah satu
layanan yang cfeknif dalwn membanty meningkatkan rasa percava diri
SISWa,

Untuk mendukung keberhasilan layanan bimbingan kelompok,
digunakan media kartu afirmasi yang berisi berbagai pernvataan positif
mengenai dirl individu. Media kartu afirmasi membantu siswa mengenali
kelebiban, potensi. dan kemampuan yvang dimilikinya sehingga terbentuk
pandangan vang lebih posiaf erhadap dirinya. (Saparahayuningsih, 2024),
Afirmazi diri merupakan bentuk pernyvataan posint yvang diarahkan kepada
diri sendiri guna mengembangkan pandangan vang lebih posinf rerhadap
diri. Melalui penggunaan kartu afirmasi, siswa memperoleh penguatan
positif yvang dapat membantu - mengurangs  keraguan  techadap  diri,
meningkatkan keyakinan terhadap kemampuasn wyang dimiliki. serta
menumbulikan pandangan vang lebih posinf terhadap dirinya

Berdasarkan wrman tersebut, penggunasn media kartu afirmasi
dalam Jayanan bimbingan kelompok dipandang berpotensi  untuk
mengembangkan rasa percaya din giswa. Melalui dinamika kelompok dan
penguatan positif  yang. diberskan melalui  kartn afirmasi,  siswa
memperoleh  kesempatan  untuk | mengenali | potensi  dirinva,

mengembangkan  keyakinan terhadap kemampuan din, serta  berani
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mengemuk akan pendapat dan mengungkapkan perasaan. Oleh karena itu,
media kartu afirmasi dalamy lavanan bimbingan kelompok  dibarapkan
dapat menjadi samana vang mendukung berkembangnya rasa percaya diri
siswa. Bagan kerangka berpikir vang menggambarkan hubungan antar

variabel penelitian:

Siswa dengan Rasa

Percaya Din Rendah

Layanan Bimbingan
Kelompok dengan — |
Media Kartu Afirmas:

Pemingkatan Fasa

Percava Diri Siswa

Cambar 2.1 Kerangka Berpikir
Keterangan ; o
. Fokus uwtama penelitian ini adalah kondisi siswa yang menunjukkan
remcdahinyva rasa percaya din.
1. Layanan bimbingan kelompok berfungsi sebagai metode layanan
konseling.
3. Media kartu afirmasi digunakan sebagai alat bantu dalam proses
himbingan,
4. Tujuan akhir dar intervensi ini adalah peningkatan rasa percaya
din siswa.
C. Hipotesis Penelitian
Menurat  sugivono  (2013), Hipotesis  merupakan  jawaban
sementara yang bersifal dugaan terhadap permasalahan vang sedang dikaji

olech  peneliti. Jewsban terscbut masih  bersifat sementara  karena
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kcb:nn:.ru perlu dibbuktikan melalol pengumpulan data dan analisis
data penelitian. Berdasarkan bal tersebur, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Penggunaan media kartu afirmasi dalam layanan bimbingan
kelompok tidak efeltif untuk meningkatkan rasa percava diri siswa kelas
X di SMAN | Papar.

Ha : naan media kartu afimasi dalam  laysnan himbingan
kelompok efektif untuk meningkatkan rasa percayn din siswa kelas X di
SMAN | Papar,




BARB 111
METODE PENELITIAN

A, Desain Fenelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kusntitatif dengan desain
pre-cksperimental. Model yang digunakan one group pretest-
posttest design. Dalam rancengan ini, pescria terlebith dabulu diberikan
pretest untuk mengukur Bngkat resa percaya diri schelum dibenkan
perlakuan berupa lavanan bimbingan kelompok dengan medin karu
afirmasi, Setelzsh perlakuan dilaksanskan dalam beberapa pertemuan,
posticst diberikan untuk mengetahui adanya perubahan kondisi setelah
intervensi dilakukan.

Pada desain ini tidak terdapat kelompok pembanding atau k L
sehingga efekiivitas perakuan ditentukan melalui perbandingan  hasil
pretest dan postiest pada kelompok yang sama. Desain tersebut digunakan
untuk memperoleh gambaran awal mengenai pengaruh layanan vang
diberikan, meskipun masih memiliki keterbatasan dalam merﬁu!aliimn
faktor luar vang dapat memengarahi hasil penelitian, Skema desain one
group pretest-posiiest dapat digambarkan sebagai berikur:

O X0y |

Keterangan:
a| = Prefest vaitu, pengukuran vang dilakukan sebelum lavanan diberikan
uk mengetaliui ingkat rasa percava diri siswa pada kondisi awal,

X = Perlakuan ( Treatmens) vang diberikan kepada siswa berupa layanan

bimbingan kelompok dengan menggunakan media kartu afirmasi,

Oy = FPgggesr vatu, pengukuran yang dilakukan setelah perlakuan

diberikan unn.liwngﬁ.uhui perubahan tinglkat rasa percaya diri siswa.
Desain imi dipilih karena sesuawngan mjuan penelitian, yaiu

untuk mengetahui  sejauh  mana  layanan  bimbingan  kelompok

menggunakan media kartu afi 1 dapat meningkatkan msa percaya din

siswa kelas X SMAN | Papar. Doharapkan hasil dari penelitian mi dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenal efektivitas strategi layanan
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tersebut serta menjadi referensi bagi guru himbingsn dan konseling dalam

mengembangkan program iJ:Lenﬁnsai yang menyenangkan dan membangun
untuk meningkatkan keyakinan din peserta didik.

B. Definisi Operasional

1. ¥a

il.

el Bebas

Media karu afimasi

Media kartu afirmasi adalah alat bantu wisual berbeniuk
kartu yang berisi kalimat-kalimat positif, dirancang untuk
membangun pola  pikar yang  konstruktif dan  mendukung
kevakinan din siswa, Dalam kontcks penelitian ini. media kamu
afirmaszi digunakan dalam setiagp sesi imbingan kelompok. di
mana siswa diminta membaca, merenungkan, dan mendiskusikan
isi kartu tersebut, Kara afirmasi mengaidung pesan motivasionl
seperts “Saya mampu menghadapi tantangan™ atau “Sava percaya
pada diri sava sendiri,™ Media ini berperan untuk menanamkan
sugesti posinf,. membantu  membentuk  sikap  optimis,  seria
mendorong siswa untuk mengenali dan menghargai potenzi diri
mereka. Efektivitas media ini diukur berd asarkan partisipasi siswa
dalam aknvitas kelompok, pemahaman techadap isi afirmasi, dan
keterlibatan  dalam  proses  refleksi din selama  kKegiatan

berlangsung.

2. ‘r'nrhbr.l Terikat

il.

Rasa percaya diri

Rasa percaya din merupakan bentuk keyvakinan siswa
lerhadap potensi dan kemampuan yang dimilikinya sehingea
mampu menghadap berbagal keadasn secara positif, baik dalam
lingkungan akademik maupun sosial. Pada penelitian ini, réasa
percava din dipahami sehagai kondisi vang  mencerminkan
kevakmnan terhadap diri sendiri, keberanian untuk tampil dan
berhicara di hadapan omng lain, kemampuan mengemukakan
pendapat, serta keteguhan sikap dalam menghadapi pengarub




af

lingkungan. Selain itu, siswa yvang memiliki rasa percaya diri

cenderung  berani 1nem:%hal~hal baru, mampu meneniukan
pilihan secara mandiri, dan tetap optimis dalam menghadapi
berbagai tamtangan. Indikator yang digunakan dalam pengukuran
seperti  kevakinan diri, keberanian  bertindak, kemampuan
mengambil keput o dan kemavan berinteraksi secara terbuka,
Tingkat perubahan rasa percaya din siswa diukor melaln angket
schelum dan sesudah pembenan layvanan bimbingan kelompok
dengan media kartu afirmasi.

C. Instrumen Penclitian
1. Pengembangan Instromen
a. Ff:n_gmmngnn instrumen rasa percaya diri

Dalam penelitian E. datd  dikumpulkan melalui anglket
dengan skala Likert yang digunakan untuk mengukur tingkat rasa
percaya dinl siswa sebelum dan sesudah mengikon  layvanan
himhingan  kelompok  menggunakan  media kar% afirmisi,
Instrumen penelitian disusun berdasarkan aspek-aspek rasa percaya
din yang disesuaikan dengan karakteristik peseria didik tingkat
SMA, baik dalam konteks akademik maupun sosial, Instnomen
penelitian  disusun  berdasarkan  teonn serta hasil  penelimian
sehbelumnya yang menjelaskan babwa rasa percayva din dapat
terlihat dan keyakinan terhadap kemampuan diri, pola pakir yvang
positif, serfa kemampuan berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungan sckitar.
Instrumen penelitian dibuat dalam bentuk angket teriutup
dengan menggunakan skala Likert yang mwngacu pada aspek-
dspek rasa percaya diri dikemukakan oleh (Syarah Annisa, 2021)
dan diperkuat oleh (Harivanti & Syukuréﬂli’.r. Adapun aspek-
aspek yang dimaksud meliputi keyekinan dirl, kemandirian dalam
pengambilan keputusan, Konsep diri positif, keberanian dalam
berpendapat, sikap optimis, kemampuan mengontrol emosi, serta
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tanggung jawab prbadi. Ketujuh aspek tersebut dipilih karena
mampu menggambarkan tingkat rasa percaya diri siswa secara
menyeluruh  dalam  kehidupan  schari-hari.  Aspek-aspek  vang
disajikan dasar dalam penyusunan imstrumen penclitian ini terdiri
#Kﬂmkinﬂn terhadap kemampuan din
2) Kemandinan dalam mengambil keputusan
3) Konsep din yang positif
4) Keberanian mengungkapkan pendapat
5) Sikap optimis
) Kemampuan mengendalikan emosi
71 Tangeung jawahb Tﬂl‘]iﬁ‘lp diri sendiri
Schelum diterapkan dalam penelitian, instrumen diuji terlebih
dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Pada siswa
vang memiliki  karakteristik sama  atay  mendckati
karakteristik subjek peneliian. Validitas diup menggunakan
korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji
dengan menggunakan mumus Alpha Cronbach. Menurut Fitriani &
Murhasanah {2023} pengembangan instrumen psikologis dalam
konteks pendidikan  harus memperhatikan  validitas 51 dan
kon=istensi internal agar hasil pengukuran dapal dipercava dan
digunakan sebagai dasar dalam evaluasi intervensi bimbingan
konseling.
Angket digunakan dalam dusa @mhap, yait
1} Pretese, dilakukan sebelum pemberian layanan bimbingan
kelompok untuk mengetahui tingkar awal rasa percaya din.
2} Posttest, dilakukan setelah perdakuan untuk melihat perubahan
tingkat percaya diri setelah mengikut layanan.
Dengan demikian, perubahan skor antara prefest dan ﬁﬂm‘:ﬂ
akan menjadi dasar dalam menganalisis efektivitas  layanan
bimhingan kelompok dengan media karmu afirmasi terhadap

peningkatan rasa percaya diri.
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Tabel 3.1
KEriteria Perhitungon Skor

: FPilihan Jawaban Foint
Sangat Sctuju (55)

Seluju (s}

Tidak Sctuju (TS)

Sangat Tidak Scwju (STS)

— e | R |

(9]
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Rasa Percayva Diri Sebelum Ujl Validitas

Variabel Aspek Indikator | Item Jumiah
Favorable | Unfavorable
Meyakini
kemampuan diri 1.2 1.4 4
dalam
menyelesaikan
tugas atau
Keyakinan rmiasilah
terhadap Percaya
kemampuan | terhadap potens: 5,6 7.4 4
diri diri dalam
berbagai situasi
Maim pru
mengambil .10 11,12 4
ke putusan
Kemandinan | secara mgnd_ln_
3am Berani
mengambil | bertanggung I3 14 2
keputusan | jawab atas
keputusan yang
diamkil
Mampu
memandang diri 15,16 17.18 4
seciara positif
Menghargai diri
36 Konsep diri | tanpa
Rasa vang positif | membandingkan 19 20 2
F':IIF‘!"‘ _sgcara negatf
Din Beram
Keberanian | menyampaikan
menpungkap | pendapat di 21,22 3.4 4
kan depan orang lain
pendapat Mam pu
mengungkapkin 25 26 2
pikiran dan




PeTASAEN SeCaTH
terbuka

Sikap Memilik:
optimis pandangan 2728 29.30 4
positif terhadap
hagil usaha

Tidak mudah
menyerah dalam 31,32 1y 4
menghadapi

| kesulitan

Kemampuasn | Mampu
mengendalik | mengontrol 35,36 337.3K 4
an emdas emuoss dalam

situas: tekanan

Hersikap tenang
dalam L 1) 41,42 4
menghadapi
mazalah

Tangpung Melaksanakan
jawah tugas dengan 435,44 45,46 4
terhadap dirn | kesadaran din

sendiri Menunjukkan
komitmen 47,48 49, 50) 4
terhadap

tanggung jawab

Jumiah 25 25 S0

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakian sebagai alat pengumpulan data, angket terEih
dahulu melalwi wji validitas dan reliabilitas kepada siswa yang
memiliki Karakienstik vang sama dengan subjek penelitian, tetapi tdak
termasuk dalam sampel penchtian. Langkah m dilakukan uontuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan mampu

kur variabel penelitian secara tepat.
13 Lji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik

korelasi Product Moment Pearson. Setiap item  dikonclasikan
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dengan skor Eal untuk mehhat kontribusinya terhadap konstruk
vang diukur. Suatu item dikatakan valid apabila nilai korelasi {r-
hitung) lebih besar dari milai r-tabel pada taraf signifikansi 5% (p <

0,05).
Tabel Jé Hasil Validitas Skala Rasa Percayva Diri
Indikator R Hitung K Tabel Keterangan

Soal 1 LN LY (08 VALID
Soal 2 0,229 0080 VALID
Soall 0,251 (080 VALID
Soal 4 0,628 | Doso | MALID
Soal & 0271 008D VALID
Soal & 0278 IR VALID
Soal 7 0,483 0080 VALID
Soal B 0,244 008 VALID
Soal 9 0,185 RN VALID
Soal 10 0,107 0,080 VALID
Soal 11 0,306 0,080 VALID
Soal 12 0461 Y] VALID
Soal 13 0271 0080 VALID
Soal 14 0,553 Y] VALID
Soal 15 0385 (18 VALID
Soal L& 0,292 (080 VALID
Soal 17 0,533 (1L VALID
Soal 18 0,508 008D VALID
Soal 19 0,305 0080 VALID
Soal 20 a0z 008D VALID
Soal 21 0,019 0,080 TIDAK VALID
Soal 22 0112 (.05 VALID
Soal 23 0,504 0,080 VALID
Soal 24 0,344 HRIR] VaLID
Soal 25 0,107 008 VALID
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Soal 26 0,570 0,080 VALID
Soal 27 00,3949 0080 VALID
Soal 28 0,448 0,050 VALID
Soal 29 0,633 0,080 VALID
Soal 30 0,454 0,050 VALID
Soal 31 0,441 0050 VALID
Soal 32 0,400 0,050 VALID
Soal 33 0,542 (L0860 VALID
Soal 34 0,474 0,080 VALID
Soal 35 0,153 0,080 VALID
Soal 36 0,203 0,080 VALID
Soal 37 0,215 0,080 VALID
Soal 38 0,415 0,050 VALID
Soal 39 0,325 0080 VALID
Soal 40 0,304 0.0%0 VALID
Soal 41 0,431 0,080 VALID
Soal 42 0,339 0050 VALID
Soal 43 0,475 0.080 VALID
Soal 44 0,503 0,080 VALID
Soal 45 0,567 0,080 VALID
Soal 46 0,576 005D VALID
Soal 47 0,380 0,050 VALID
Soal 48 0276 0.0%0 VALID
Soal 49 0,496 0,080 VALID
Soal 50 0,576 0.0%0 VALID

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dan 50 soal vang diujikan,
terdapat 49 soal yang diang gﬁpwlid karena milai r hitungnva =
dibandingkan r tabel sebesar 0.80. Hal ini menunjukkan bahwa sebapian

ar item memiliki keterkaitan yang baik dengan skor tofal, sehingga
layak digunakan sebagai alat ukur m penelinan. Berdasarkan hasil
terscbut, terdapat 4% butir pernyatasn yang valid, yaitu pada nomor 1, 2, 3,




4,5 6 7.8 9. 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,19, 20, 22_23_24_35_ 26,
27,28, 29,30, 31, 32,33, 34, 35, 36, 37, 38, EEEL 41, 42,43, 4445, 44,
47, 48, 49, dan 50, Sementara itu, terdapat | butir soal yang dinyatakan
tidak wvalid, yaitu pada nomor 21, Butir yang tidak walid terscbut

menunjukkan bahwa item tersebut belum mampn mengukur indikator

yang dimaksud sccara optimal, schingga ti%diﬁumkm dalam analisis

lebih lanjut. Secara kescluruhan, instrumen penelitian 1m dapat dikatakan
memiliki kualitas yang baik karena hampir scluruh butir telah memenuhi

kriteria validitas yang ditetapkan,
Tabel 3.4 Instrumen Rasa Percaya Diri Sesudah Uji Validitas

Variabel Aspek Indikator ltem Jumlah
Favorahle | Unfavorable
Meyaking
kemampuan diri 1.2 34 i
dalam
menyelesaikan
fugas atau
Keyakinan | masalah
terhadap Percaya
kemampuan | terhadap potensi 5.6 7.8 4
dir dir: dalam
berbagai situasi
Mampu
mengambil 9,10 11,12 4
ke putusan
Kemandirian | secara mandiri
Bgyam Beran:
mengambil | bertanggung 13 14 2
Eeputusan jawab atas
keputusan yang
diambil
Mampu
memandang diri 15,16 17,18 4
secara positif
Menghargai diri
a Konsepdiri | tanpa
Rasa vang positif | membandingkan 19 20 2
F'?T_m!"“ secara negatif
Din Berani
Keberanian | menyampaikan
mengungkap | pendapat di 22 2324 4
kan depan orang lain
pendapat | Mampu




mengingkapkan
pikiran dan
[RIASHEN S2EAra
terbuka

25

26

Sikap
LIS

Memailiki
pandangan
posifif werhadap
Isasil usaha

27,28

29.30

Tidak mudah

menyerah dalam

menghadapa

ke sulitan

1,32

3.3

Kemampuan
mengendalik

N emast

Mampu
mengontrol
emos: dalam
situasi t=kanan

3536

337.38

Berzikap tenang
dalam
menghadapa
masalah

30,40

41.42

Tangpung
Jawah
terhadap diri
sendir

Melaksanakan

tugas dengan
kesadaran din

4344

4546

Menunjukkan
komitmen
terhadap

tanggung jawab

47,44

49,50

Jumiah

24

23

45

99

21 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien

bach. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Alpha

{a) = 070 Hal ini menunjukkan bahwa item-item dalam angket

merniliki konsistensi internal vang baik dan dapat diandalkan untuk

Alpha

pengukuran berulang,




Tabel 3.5 Uji Reliabilitas

gﬂprﬂﬂiﬁ Summary

45

HAeliability Statistics

Cranbach's
Alpha

B af Nems

H54

44

N |
Cages  Valid =1 1000
Exchuded” a 0
Tetal £ 100.0 |

5
Hazil wji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha
yang diperoleh sebesar 0,854 dengan jumlah 49 butir iem. Nilx

tersebut telah umlﬁmui batas minimal reliabilitas yang  dijadikan

acuan, yaiiw 080, Hal ini menunjubkkan bahwa inslrﬁue-u merniliki

konsistensi internal yang baik antar butir pernyataan. Semakin tinggi

nilai Cronbach’s Alpha, maka wﬂ]{jﬂ baik pula tingkat keseragaman
antar item dalam instrumen. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang digunakan dalam Iﬂl:lltiﬂﬂ% mmemiliks

reliabalitas yang baik sehingga dapat digunakan secara konsisten dan

dipercaya untuk mengukur vamabel penelitian.

3 Pelaksanaan Pengukuran

Instrumen angket diberikan kepada swhjek penelitian dalam dua

tahap, vaitu ;

@) Pretest, dilakukan  sebelum  diberikan layanan  bimbingan
kelompok diberikan, untuk mengetahw tingkat percaya din

awal s1swa.

b} Posttest, dilakuken setelah semua kegiatan layanan bimbingan

kelompok selesar, dalam mengukur peningkatan rasa percaya

diri siswa.

[Data hasil pengisian angket dar pretest dan posticst

kemudian dianalisis dengan cara tekmik statistibe agar dapat

mengetahul perbedaan skor yang menunjukkan scherapa efckuf

intervensi yang elah dilakukan.




D, Tempat dan Jadwal Penelitian

Temipat Penelitian

Tempat unfuk melaksanakan penelitian ini adalah SMAN 1 Papar

yvang beralamatkan di JI. Raya Mo, 382, Janti, Kec. Papar, Kabupaten
Eoadiri, Tewe Timur.

2. Jadwal Penelitian
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
' Juli
1. Pengajuan
€3 | Judul
2. Penyusunan 5
_ Bab L I
3, Penvusunan |
' Bab 11
4. Penyusunan
_Bab Il
5, Seminar
Proposal

E. Populasi dan Sampel (Objek dan Snbjek Penelitian)

Populasi Penelitian

Populaszi penelitian imi adalah semua peserta didik kelas X SMA
di SMAN | Papar yang beriokasi di Kabupaten Kedin, Provins: Jawa
gmn'. Populasi ditentukan berdasarkan karakieristik siswa vang
sesuai dengan variabel peneliian, yaitn siswa yang tampaknya
memiliki tingkat percaya diri rendah dalam beraktivitas sosial dan

ik di lingkungan sckolah.

Menunut (Sunani et al., 2023 ). populasi adalah semua data atau
subjek vamg vang dipﬁﬁkan oleh peneliti dalam suatiu area dan
wakt tertentu, serta memiliki karaktenstik seswai dengan tujuan
penelitian. Populasi menjadi sumber utama untuk mendapatkag data
vang dibutuhkan dalam mengatasi masalah yang dieliti, Dalam
penelitian ini, populasi target adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1
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Papar tshun ajaran 2024/2025 yang terdin atas 10 kelas dengan
jumlah keseluruhan sekitar 354 siswa
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dart populasi yang dipilih untuk mewakili
akteristik  keseluruhan  kelompok.  Dalam  penelitian ini,
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pu!]:ns.i%uampling
yang merupakan bagian dan non-probability sampling, berdasarkan

Dalam penelitian mi, sampel dipilih sebagai representasi dan

kritenia tertentu yang telzh ditentukan peneliti.

populasi yang diteliti. Pencntuan sampel dilakuokan menggunalkan
tekmik purposive sampling vang t:aasuk dalam non-probability
sampling, sehingga pemilihan subjek didasarkan pada Kriteria terienta
yang relevan dm%mjmn penelitian. Menunit (Lenaini, 2021),
menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan teknik pemilihan
sampel berdasarkan pegambangan atan karaktenstik Khusus schingga
subjek yang terpilih sesua dengan kebutuban penelitian. Teknik ini
dipakai ketika peneliti memerukan orang vang menjiwsb pertanyaan
dengan memiliki sifac-sifat tertenty S-Eﬁlﬂl dengan maksud penelitian
tersebut. Berikut adalah krteria subjek dalam penelitian ini:

a. aw.ra kelag X SMAN | Papar tahun ajaran 202472025,

b. Memiliki tingkat percava diri rendah berdasarkan hasil asesmen
awal (pretest menggounakan instrumen skala percaya diri).

¢. BHersedia mengikuti seluruh  rengkaian  kegiatan  bimbingan
kelompaok.,

d. Tidak memiliki hambatan komunikasi berat atau  gengguan
psikologs klinis yang dapat memengaruhi validitas hasil.
Berdasarkan hasil asesmen awal terhadap total 354 siswa kelas X,

diperoleh jumlah siswa yang memenuhi Kriteria sehanyak 10 orang.

Oleh sebab itwuncliiian ini mengeunakan 10 siswa kelas X sebagai

sampel, yaitu siswa yang teridentifikasi memiliki tingkat msa percaya

din rendah berdasarkan hasil pengukuran awal Kesepuluh siswa
tersebut selanjutnya mengikuti layvanan bimbingan kelompok yang
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dipadukan dengan media kartu afirmasi sebagai kelompok eksperimen

dalam penelitian ini.

F. Prosedur Penelitian
Dalam pelaksanaan penclitian. pencliti menjalan sejumlah
tahapan wang disusun secama sistematis dan berurutan. Penelitian i
menerapkan  pendekatan  kuanfitafif dengan  rancangan ckspenmen
sedethana mengpunakan model one group prefesi-postiess.  Arinya,
Penelittan melibatkan satn kelompok peserta didik wang dibenkan
perlakuan tanpa kelompok pembanding. vang akan diberi tes sebelum dan
scsudah perlakuan, untuk melihat apakah ada perubahan setelah diberi
perakuan bempwedia kartu afirmiasi dalam bimbingan kelompok.,
Adapun tahapan penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut;
1. Tahap Persiapan
Pada tahap awal, penelitt melakukan kapan teon dar berbagai
sumber untuk memperkuat pemahaman tentang media karte afirmasi,
bimbingan kelompok, dan percava diri. Sebagai ul&p-&ngumpulan
data, peneliti menyusun instrumen berupa angket vang dignnakan
untuk mengetahui tingkat rasa percaya diri siswa. Setelah i, penelin
mengurus iZin penelitian ke sekolah dan menyampaikan maksud serta
tujuan penelitian kepada guru BE di SMAN | Papar.
2. Penentuan Subjek Penelitian
Setelah memperoleh izin penelitian, pencliti menyebarkan angket
awal {pretest) kepada siswa kelas X, Bm‘dasnrkﬂw:ﬁil pretest, dipilih
siswa yang berdasarkan hasil pengukuran ewal menunjukkan tingkat
&a percaya diri yang rendah. Pemilihan subjek penelinian ditakukan
menggunakan tekmk purposive sampling, vaitu penentuan sampel
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan,
1. Pelaksanaan Preteat
Sebelum perlakuan dibenkan, siswa yang sudah terpilih diberikan
angket pretest terlebih dahulu. Sebelum perlakuan diberikan, pretest
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dilakukan untuk mengukur tingkat msa percaya din siswa sehagai
cambaran kondist awal penelitian.
4. Pemberian Perlakuan (Treatment) -

Tahap berikuinya adalah pelaksanaan  layenan  bimbingan
kelompok yang dilakukan dalam 5 kali pertemuan. Pelaksanaan setiap
pertemuan mengacu pada rancangan layanan vang telah dipersiapkan
schelumnya., dan media vang digunakan adalsh kartu afirmasi. Kartu-
kartu terschut berisi kalimat-kalimat positif yang memotivasi siswa
untuk memiliki pandangan vang lebih baik terhadap dirinya sendiri,
Kegiatan ini dipandu oleh peneliti selaku pembimbing kelompok.

. Pelaksanaan Posticst

Setelah seluruh perfemuan selesai dilakukan, peneliti kembali
membenkan angket yvang sama seperti saat pretest (posttest) kgpada
peserta didik. Pengukuran akhir melalui positest dilakukan umtuk
mengetahui  perubahan tingkat rasa percaya din siswa setelah
mengikuti lavanan bimbingan kelompok vang memanfaatkan media

kartu afirmasi,

. Analiziz Data

Selamjutnya, data yang diperoleh dari pretest dan  postiest

diamll%r.e:am statistik untuk mengetahui perubalan yang terjadi
berupa uji Paired &uﬁ.’ T=Tes, untuk melihal apakah perbedaannya
signifikan atan tidak. Sebelum digunakan dalam penelinan, instrumen
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
bahwa alat wkur yang digunakan layak serta memiliki tngkat
kepercayaan yang baik.
. Pelaporan Hasil Penelitian

Setelah seluruh data selesai dikumpulkan dan diolah, penchib
menyusun  lapotan  penelitan  sebagai  bentuk  penyajian  hasil
penelitian. Laporan penelitian memuoat hasil analisis data, kesimpulan
penelitian, serta menjadi ba rekomendasi mengenal penerapan
media karmu afirmasi dalam lavanan bimbingan kelompok sebagai
upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa SMA.




(3. Teknik Analisis Daia
Meminit (Muhammad [snaing Hj 2025), Data penclitian vang
telah terkumpul sclanjutnya dianalisis untuk memperoleh informasi yang
dapat digunakan dalam menjaweb rumusan masalah dan membuktikan
hipotesis penglifian. Analisis data pada penelitian im  dilakukan
menggunakan statisfik desknpioif dan statisiik infereggal yang diolah
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Statistik deskriptif
digunakan untuk me&nmh-ﬂlkan kondisi data penelitian secara umum
berdasarkan  hasil yang diperoleh, sedangkan statistik  inferensial
digunakan untuk menguji Iﬁpﬁs penelitian  terkait  efcktivitas
pengeunaan media karu afirmasi melalui layanan bimbingan kelompok
untuk mendukung pr:ningh;atﬁ: rasa percava diri siswa. Adapun tahapan
amalisiz data yang dilakukan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, statisnk
deskriptif. uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan
Paired Sample T-Test.
Adapun tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dijelaskan sehagai bernkut:
1. Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistk digunakan untuk menynj:'kmaamhamn UL
mengeit data vang diperoleh selama perselinan, Statistik desknpuf
digunakan uniuk menyajikan gambaran umum mengena  data
penchiian berdasarkan milan rata-r mean), standar deviasi, noilas
tertinggi, dan nilai werendah. Pada penelitian i, statistk deskopifd
digunakan uﬁk menggambarkan  hesil pretest dan postiest rasa
percava diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
media kartu afirmasi,
LIji Mormmal itas
Uit nommalitas  digunakan untuk memerksa gistribusi  dama

| i ]

penclitian. Prosedur ini penting dilakukan karena analisis statistik
parametrik pﬂsynm%dam vang berdistribusi nomal. Data vang
berdistribusi normal menunjukkan bahwa scharan data mengikuti pola




kurva normal schinggn  hasil ﬂ%ﬂs statistik dapat memberikan
estimasi  vang  lebih akueat, Uji  sormalitas dapat  dilakukan
menggunakan metode  Shapimo-Wilk untuk  sampel kegl dan
Kolmogorov-Smimov  untuk  sampel yang lebih  besar  Kriteria
pengambilan keputusan vaitu jika nilai signifikansi (5ig.) = 0,05 maka
data berdistribusi normal, sedangkan jika milai signifikans: (Sig.) =
0,05 maka data tidak berdistribus: normal.
. Ui Homogenitas
Melalui upi homogenitas. penehiti dapat mengevaluasi apakah varians
data dari kelompok-kelompok yang diteliti bersifat ser . Langkah
krusial imi diambil guna memvalidasi bahwa seluruh kelompok data
mempunyai karakterisiik varians vang setara. Kriteria Kehomogenan
data terpenuhi apabila hasil nilai signifikansinya melampaoi ambang
batas 005, Pada siudi ini, prosedur tersebur diterapkan  sebagai
pcm:nulmw}'umt asumsi  klasik sebelum melangkah ke tahap
pengujian hipcﬁis menggunakan metode statistik parametrik.
. Ui Hipotesis {Paired Sample 1-Test)
lika data dinyatakan berdiztribusi nﬁnal. maka pengujian hipotesis
menggunakan wji 1 berpasangan (Paired Sample t-Test). Ui ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara skor
est dan postiest pada kelompok vang sama, Teknik ini relevan
data berasal dari subjek vang sama sebelum dan sesudah diberi
perakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan media karu
AR
. Uji N-Gain
M-Crain (MNormalized Gain) digunakan uniuk mengukur kualitas
p:ﬂingkatawng tenadi antara kondisi sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Dalam penelitian cksperimen, analisis N-Gan digunakan
uniuk mengetahu h-cw-njm peningkatan hasil yang diperoleh setclah
pemberian treatment dengan membandingkan skor pretest duwm:&!.
{Choirunnisa dik. 2022) menvatakan bahwa analisis N-Gam dilakukan




dengan tujuan untuk mengukur koalitas peningkatan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi data pelaksanaan Penggunaan mn& Kartn Afirmasi
dalam Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa

Percaya Diri

Scbagai upaya meningkatkan rasa percaya diri siswa, layanan
bimbingan kelompok dengan bantuan media kartu afirmaszi diberikan
kepada siswa kelas X SMAN 1 Papar. Pemilihan pescrta didasarkan pada
aﬁ” pengukuran awal (pretest) yang menunjukkan adanya siswa dengan
fingkal rasa percava din pada kategon rendah dan sedang. Melalui
lavanan ini, siswa memperoleh kesempatan untuk memahan potensi
dirinya, mengembangkan cara  berpikir vang lebih  positif,  serta
meningkatkan kepercayaan terhadag kemampuan vang dinmliki.

Pelaksanaan layanan dilakukan sebanvak lima kali pertemuan dengan
waktu sekitar 45 menit pada setiap sesi. Kegiatan lavanan diawali dengan
pemberian maten mengenal rasa percaya dir, dilanjutkan  dengan
penggunaan media kKartu afirmasi vang berisi kalimar-kalimat posiif
untuk menumbuhkan rasa percava din serfa membentuk pandangan yang
lebih posinf werhadap dirinya. Selain i, siswa ot berparisipasi dalam
kkegiatan diskusi kelompok, berbagi pengalaman, refleksi diri, serta
menyampaikan pendapat terkait maten vang dibahas pada setiap
pertemuan.

Selama pelaksanaan lavanan, siswa terlihat semakin aktif dan terbuka
dalam mengikuti Kegiatan kelompok. Di awal pelaksanasn lavarsan,
sejumlah siswa tampak pasif karena masih merasa malo dan belum
berani  meéngemukakan pendapainya.  Namun, sesudsh  mengikuti
beberapa kali pertemuan, siswa mulai menunjukkan perubahan yang
positif. Mereka terlihat lebih berani berbicara di depan kelompok. lebih
yakin terhadap kemampuan vang dimiliki, serta mampu mengungkapkan
pendapat dan perasaannya dengan lebih percaya diri.
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Berdasarkan hasil pelaksanasn  layvenan  bimbingan  kelompok
menggunakan media karu afimasi, tedihat adanya peningkatan rasa
percaye din pada siswa, Indikasi transformasi tersebut terlihat dari
cikalasi keberamian siswa saat bersosialisasi dengan scjawat, artikulasi
vang lebih baik ketika mengemuokaksn ide dalam  forum diskusi,
kemampuan mengonstruksi persepsi diri yang jauh lebih optimis, serta
tumbuhnya keteguhan sikap dalam merespons dinamika di lingkungan
sckolah. Diengan demikian, layanan bimbingan kelompok menggunakan
media kartu afirmasi memberikan pengalaman yang membantu siswa
mengembangkan sekaligus meningkatkan efikas: din serta rasa percaya
diri mercka,

« Implementasi Pelwnnun Layvanan Bimbingan Kelompok

Implementas: layanan bimbingan kelompok dalam penclitian i
bertujusn untuk membanty meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X
SMAM 1Papar. Pemilihan pesenia didasarkan pada hasil pretest vang
menunjukkan bahwa siswa kelas X SMAN | Papar berada pada kategori
risa percaya diri rendah hingea sedang,

Lavanan ini diberikan untuk membanm ziswa mengenali potensi
dirinva. menumbuhkan  kevakinan ferhadap kemampuan diri serta
membentuk pandangan yang lehbih positif techadap dirinya.

Pelaksanaan  layvanan  dilakukan secara  berkelompok  dengan
memanfaatkan media karu afirmasi sebagai sarana dalam penyampaian
materi dan kegatan kelompok. Melalui mediaa tersebut, siswa dinjak

mi berbagai kalimat afirmasi positf vang dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri dalam aktivitas schari-hari. Selain itu,
siswa diberikan Kesempatan uniuk mengemukakan pendapat, bertukar
pengalaman, serta melakukan refleks: din mengenal maten yang dibahas
piwda setiap sesi mﬂ.mn.

Pelaksansmn bimbingan kelompok dilakukan dalam 5 kali pertemuan
dengan sckitar waktn 45 menit pada setiap sesi. Setiap pertemuan
ammang dengan topik vang herbeda namun tetap mengarah pada wjuan

yang sama, vaitu meningkatkan rasa percaya din siswa. Sclama




pelaksanaan layvanan, siswa menunjukkan partisipas: yang semakin baik
dart sa pertemuan ke pertemuan berikuinya. Siswa vang pada awalnya
terlihat kurang percaya diri mulai berani berbicara, menyampaikan
pendapat, serta berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya.

Adaspun  pelakssnaan  treatment  layanan bimbingan  kelompok
menggunakan media kartu afirmasi dalam penelitian ini akan dijelaskan
pada uraian benkut.

a. Pelaksanaan 30 April 2024

Sebelum layanan bimbingan kelompok dengan media karu
afirmasi diberikan, terlebih dahulu dilakukan pretest sebagai langkah
awal penelitian. Kepiatan int dilaksanakan pada 30 April 2026 di kelas
X2 dan X-9 SMAN | Papar Hasil pretest digunakan uniuk
mempereleh gambaran awa enal tingkat rasa percaya din siswa
sekaligus menjadi data awal yang digunakan dalam penelitian,

Schelum kegiatan  pretest dimulai, siswa terlebih dahulu
diberikan penjelasan mengenai mjuan serta pelaksanaan pretest oleh
peneliti. Peneliti juga membenkan arahan mengenai cira pengisian
angket agar siswa dapat memahami setiap pernyataan yang terdapat
dalam instramen penelitian. Siswa diminta untuk mengisi angket
sesual dengan kondisi yang sebenarnya tanpa dipengarubi oleh
pendapal teman maupun pilak lain,

Selama proses pengisian angket berlangsung, siswa terlihat
cukup antusias dan mengikuti arahan yang diberikan dengan baik.
Setelah seluruh anghet selesal diisi, penelin mengum%n kembali
lembar jawaban untuk dilakukan pengolahan data. Hasil pretest
digunakon sebagai gambaran awal tingkat rasa percava diri siswa
schelum memperoleh layanan bimbingan kelompok mengmmakan
media kar afirmasi.

Berdasarkan dara awal (pretest) vang diperoleh, peneliti
menentukan siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Selanjuinys,
siswa tersebut mengikuti rangkaian layanan bimbingan Kelompok

menggunakan media kartu afirmasi yang dilaksanakan dalam lima kali




pertemuan. Perbandingan antara hasil pretest dan pu.r.ﬂﬁ digunakan

untuk menilai efektivitas layvanan dalom meningkatkan rasa percaya
diri siswa
. Pemberian Treament |

Treatment pertama dilaksanakan dengan topik Pengenalan
Rasa Percava Diri, Pada tshap pembentukan, penclii mengawali
kegiatan dengan salam dan doa, kemudian menjelaskan tujuan layanan
serta menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik. Selanjuinya,
pada tahap peralihan peneliti menjelaskan aturan vang berlaku dalam
bimbingan kelompok serta mengajak peserta didik untuk  akuof
berpartisipasi selama kegiatan berflangsung,

Pada mabap kegiatan, Materi vang disampaikan  peneliti
mencakup pengertian rasa percaya dir, manfaatmya dalam berbagai
Hﬂi vitas sehari-hari, serta karakienstik vang umumnya dimiliki oleh
individu vang memiliki rasa percava diri, Sclama  kegiatan
berlangsung, siswa diberi kesempatan untuk berbagi pendapat dan
pengalaman vang berkanan dengan msa percaya diri, Kegiatan diskusi
herlangsung cukup  baik dan  peserta didik mulai  berani
mengemukiakan pandangamya.

Pada tahap pengakhiran, Sesi penutupan  diisi dengan
penankan  kesimpulan bersama  peneliti dan peserta didik  terkait
seluruh materi yang telah diulas sepanjang akrivitas. Para peserta didik
juga diakomodasi untuk mengartikulasikan impresi mercka sclama
proses bimbingan. Secara menveluruh, mtervensi awal ini mampa
tercalisasi secarm optimal, ditandai dengan mulai  terbangunnya
kesadaran siswa akan urgensi kepercavaan din dalam dinamika
kescharian. Hasil kegiatan yang diperoleh masing-masing siswa pada
pertemuan pertama dijelaskian sebagai berikut:

] SWP
Pada pertemuan pertama, 5. W_F terlihat masih kurang yakin ketika
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 5 W.P cenderung lehih
banvak mendengarkan dibandingkan menyampaikan pendapat.




3)

4]

3]

Al

Sant  diminta  memperkenalkan  dii dan menyampaikan
pandangannya mengenai rasa percaya divi, 5.W.EP masih teriha

ragu-ragu dan berbicara dengan suara yang pelan,

SEAR

Pada pertemuan pertama, 5 AR terljhat cukup mengikuti kegiatan

dengan baik, namun masih tompak malu ketika diminta berbicara

di depan anggota kelompok. S.AR lebih senng memberikan

jawaban singkat dan belum terlthat berani  mengungkapkan

pendapat secara terbulka.

R.PA

Pada pertemuan perama, B.PA terlihat masih kurang akif selama

kegiatan berlangsung, Ketika sesi diskusi dilakukan, E.PA lebih

banvak memperhatikan  reman-temannya  dan  belun  banvak
berikan  tanggapan. Meskipun  demikian, R.PA  tetap

mengikun kegintan dan awal hingga akhir dengan baik.

WER

Pada pertemuan pertama, WK R tampak masih korang percava diri

saat menyampaikan pendapat di dalam kelompok. Ketika diberikan

kesempatan  berbicara, W.E.R terlihat ragun dan  membutuhkan

dorongan dari pemimpin kelompok  untuk  menyampaikan

pendapatnya.

PM.P5

Pada pertemuan. perama, PM.PS terlibat masih malu dan

cenderung  pasif selama  kegiatan berlangsung. Saat  kegiatan

diskusi kelompok dilakukan, PMLES lebih sering mendengarkan

dibandingkan memberikan tanggapan atsu  pendapat  kepada

angpota kelompok Tainnya,

MR

Pada pertemuan pertama, M.R terlihat belum sepenuhnya percaya

diri dalam berinteraksi denpan anggota kelompok. Ketika diminta
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4]

menjelaskan kelebihan yvang dimiliki, MR tampak mgu-mgu dan
membutuhkan wakiu sebelum membenkan jawaban.

oA

Pada pericmuan pertama, VA teribat cukup memperhatikan

jalannya kegiatan, namun masih kurang aktif dalam menyvampaikan

pendapat. VA lebih banyak menjawab ketika diberikan pertanyaan
secara langsung oleh pemimpin kelompaok.

D.R.1

Pada pertemwan  pertama, DRI tampak masih malu  ketika
berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya, Selama kegiatan
berlangsung,. DRI lekih senng diam dan  hanva sesckali
memberikan respen ketika diajak berdiskusi.

EAP

Pada permemuan perama, FA P terlihat masih kurang berani umiuk
mengemukakan pendapat di depan kelompok., Ketika diberikan
kesempatan berbicara, FA.P wmpak ragu dan berbicara dengan

auara vang pelan.

10y s.DAP

Pada pertemuan pertama, S.DAP terdibat masih kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Selama kegiatan berlangsung,
SDAP  cenderung  lebih bamvak  mendengarkan  dan
memperhankan jalannya diskusi dibandingkan terlibat akuf dalam
pembicaraan kelompok.

. Pemberian Treamment 11

Treatment kedua dilaksanakan dengan topik mengenal potensi

diri. Pada tahap pembentukan, peneliti memulai kegiatan dengan

salam dan doa serta mengulas kembali matert pada pertemuoan

sehelumnya, Selanjuinya pada twhap peralihan, peneliti mengingatkan

kembali aturan kelompok dan memberikan dorongan kepada peserta

didik agar berparisipasi lebih aktif selama kegiatan berlangsung.

Pada rtahap kegiatan, d-melili menjelaskan  pentingnya

mengenali potensi dim sebhagai salah satu cara untuk meningkatkan




rasa percaya diri. Peserta didik disjak mengidentifikasi kelebihan,
kemampuan, dan potensi vang dimiliki melalud diskusi dan lembar
kerja sederhana, Melalui kegiatan tersebut, peserta didik mula
menyadari bahwa setiap individu memiliki kelebihan yang dapat
dikembangkan.
Pada tahap pengakhiran, peneliti dan peserta didik bersama-
sama menarik kesimpulan dan kegiatan yang telah dilaksanakan.
Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk berbagm pengalaman
dan menvampaikan pemahaman yang diperoleh selama kepiatan
berlangsung. Secara keseluruhan, treatment kedun tercalisasi secara
optimal dan peserta didik mulai memahami potensi serta kemampuan
vang mercka miliki.,  Adapun hasil kegiatan masing-masing siswa
pada pertemuan pertama dijelaskan sehagai berikut:
1] SW.IP
Pada treatment kedua, 5. WP mulai menunjukkan keterlibatan vang
lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnva. Saar kegiatan
mengenal potensi dini berlangsung, 5.WP sudah mulai berani
menvebutkan beberapa kelebihan vang dimiliki meskipun masih
terlihat malu-malu ketika menyampaikannya di depan kelompok.
21 SAR
Pada treatment kedua, S.AR  terlibhat lebih akiif mengikuti
kegiatan. Ketika mengerjakan lembar Kerja imengenal potensi din,
SAR mampu mengidentifikasi beberapa kemampuan vang
dimiliki. Mamun, 5 AR masih memerlukan dorongan untuk lebib
percaya diri saat menyampaikan hasil diskusinya.
3 RPA
Pada ireatment kedua, B.P.A mulal nenunjukkan keberanian dalam
mengikuti diskusi kelompok, R.PA mampu menyebutkan beberapa
kelebihan  vang dimiliks, walaupun masih terdihat rego  saat
menjelaskan potensi dinnya di depan anggota kelompok lamnya.
41 WEKER
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7

B)

9

Pada treatment kedua, WE.R terlibat lebih terbuka dibandingkan
pertemuan sebelumnya, Saat kegiatan berlangsung, WER mula
menyadan kemampuan yang dimiliki dan bersedia menyampaikan
pendapat ketika diberikan kesempatan oleh penelit,

PMPS

Pada treatment kedua, PM.P.S mengikuti kegiatan dengan batk dan
mulai berpartisipasi dalam diskusi kelompok. PM.PS mampu
menuliskan beberapa kelebihan yang dimiliki, meskipun masih
terlihat kurang yakin ketika menjelaskan hasil pekerjaannya,

%

Pada treatment kedua, MR tampak lebih percaya din saat
mengikuti kegiatan, Ketika diminta mengidentifikasi potensi din.
MR dapat menyebutkan kemampuan vang dimiliki serta mulai
berani mengungkapkan pendapat di depan kelompok.

YA

Pada tremtment kedua, V.A meminjukkan perkembangan vang
cukup baik. VA terlibat lebih aknf selama diskusi dan mampa
mengenali beherapa kelebihan vang dimiliki. Selain itu, VA mulai
berani membenkan tanggapan terhadap pendapat teman lainnya.
DRI

Pada treatment Kedwa, DRI ferlibat lebih nyaman mengikati
kegiatan kelompok. Saat mengerjakan lembar kerja. DR mampu
mengidentifikas:  potensi  yang dimiliki dan  mulai  berani
menyampaikan hasilnya meskipun masih berbicara dengan suara
yang pelan.

EAP

Pada treatment kedua, FA P mulai menunjukkan sikap vang lebih
positil terhadap dirinya sendin. Dalam kegiatan diskusi, FAP
mampu meényampaikan beberapa kemampuan yang dimiliki dan
terlihat lebih percaya dint dibandingkan pada pertemuan pertama.

ySDAP
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Pada treatment kedua, S.DAPF mengikuti kegiatin  dengan
anfusias, S.DAF mampu mengenali kelebiban vang dimiliks dan
mulai berani menyampaikan pendapat saat diskusi berlangsung.
Meskipun demikian, 5.0.AF masih terhhat sedikit gugup ketika
berbicara di depan kelompok.

d. Pemberian Freasmene (11

Treatment ketiga dilaksanakan dengan topik Pemahaman Kartu
Afirmasi. Pada tahap pembentukan, peneliti mengawali kegiatan
dengan w dan doa, kemudian membangun snasana kelompok vang
mvaman serta menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan.
Selamjutnya pada tahap peralihan, peneliti kembali mengingatkan
aturan dalam bimbingan kelompok serta mendorong peserta didik agar
aliif selama kegiatan berlangsung, Peserta didik teribat lebih siap dan
lebih memahami alur kegiatan karena telah mengikuti pertemuan
sebelummnya.

Pada whap kegatan, penelin menjelaskan pengertian afirmasi
positif serta manfaamya dalam membantu meningkatkan raza percaya
diri. Peneliti kemudian memperkenalkan media karu afirmasi dan
menjelaskan fungs: sera cara penggunaannya, Setiap peserta didik
diberkan kesempatan unfuk membaca 31 Kariu  afirmasi  vang
diperoleh dan memahami makna dan kalimat afirmasi tersebut
Selanjutnya dilakukan diskusi sederhana mengenan isi kartu afirmasi
schingga peserta didik mulai meémahami pentingnya berpikir positif
terhadap dind sendiri.

Pada tahap pengakhiran, penarikan Kesimpulan terkait topik
vang telsh dipelajan dilakukan secara Enlabﬁif antara peneliti dan
peserta didik mengenai afirmasi positif dan - manfaatnya  dalam
kehidupan sehan-hari. Peserta didik diberiken kesempatan uniuk
menyampaikan kesan dan pemahaman yang diperoleh selama kegiatan
berlangsung. Secara umuom, treatment ketiga terealisasi secara optimal

dan peserta didik mulai memahami penggunaan kartu afirmasi sehagai
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salah satn media yang dapat membantu meninghkatkan rasa percaya

diri. Adepun hasil kegiatan masing-masing siswa pada pertemuan

pertama dijelaskan schagai berikut:

11 S.WFP
Pada pertemuan ketiga, 5.W.P mengikuti kegiatan dengan cukup
baik. Saat peneliti menjelaskan tentang afirmasi positif, S.W.P
terfthat memperhatikan dan mulai memahami manfaat afirmasi
untuk meningkatkan msa percaya din, Ketike diminte membaca
kartu afirmasi vang diperoleh, 5. W.P masih terlihat sedikit malu,
namun sudah berani menyampaikan pendapat mengenar makna
afirmasi vang dibacanva.

1 AR
Pada pertemuan ketiga, 5.AR terlihat lebih aknf dibandingkan
pertemuan sebelumnyva, SA R mampu mengikoli kegiatan dengan
baik dan memperhatikan penjelasan mengenal afirmasi positif, Saat
berdiskusi tentang 181 karma  afirmasi, SAR mulai  berani
menyampaikan pendapar meskipun masih terlihin ragu-ragu,

3 BPRA
Pada pertemuan ketiga, RLPA terlihatl antusias mengikun kegia
F.PA mampu memaharmni isi karu afirmasi yang diperoleh dan
dapat memjelaskan makna afirmasi lersebut dengan cukup baik.
Selain im, EPA juga mulai menunjukkan keberanian dalam
menyampaikan pendapat di depan anggota kelompok.

41 WEKR
Pada pertemuan ketiga, WK R mengikuti kegistan dengan baik dan
terlihat mulai memahami  pentingnyva  berpikir  posituf.  Soaat
membaca kartu afirmasi, WK R masih terbbhal malu, namun sudah
berani menjelaskan makna afirmasi vang diperolehnya. WE.R juga
miklan terlibat dalam diskusi kelompok.

51 PM.P5
Pada pertemuan ketiga, PM.PS terlihar lebih percaya diri selama

kegiatan berlangsung. Ketika diminta membaca is1 kartu afirmasi,
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PM.PS dapat melakukannya dengan baik dan mulal memahami
manfaat afinnasi positf dalam kehidupan sehan-hari. PM.PS juga
memberikan tanggapan saat diskusi kelompok berlangsung,

5

Pada pertemuan ketiga, MR tedihat aktif mengikuti kegiatan. MR
mampu memahami materi yang disampaikan dan dapat mengaitkan
151 kartu afirmasi dengan pengalaman dinnya sendiri. Selama
diskusi berlangsung, MR tampak lebih berani menyampaikan
pendapat dibandingkan pertemuan sebelummnys.

MA

Pada pertemuan ketiga, VA mengikuti kegiatan dengan baik dan
memperhatikan  penjelasan vang diberikan peneliti. Saat diminta
membaca kartn afirmasi. V.A masih teribat sedikit malu, namun
sudah mampuo menjelskan makna afirmasi vang diperoleh. VA
juga mulai berani memberikan tanggapan saat diskusi,

DR

Pada pertemuan ketiga, DR rerdibm cokup anmsias mengikuti
kegiatan, %l mulai memahami bahwa afirmazi positit dapat
mernbaniu meningkatkan risa percaya divl. Saat kegiatan diskusi
berlangsung, DRI sudah mulai berani mengungkapkan pendapat
meskipui belum terlalu banvak berbicara,

FAFP

Pada pertemuan ketiga, FAP terhhat aktif selama kegiatan
berlangsung. FAP mampu memahami isi Karu afirmasi vang
diperoleh dan menjelaskan makna afirmasi terschut dengan baik.
Selain i, FAP juga memnjukkan kKeberanian dalam

menyampai kan pendapat di depan anggota kelompok lamnya.

ms.par

Pada pertemuan ketiga, S.DAP mengikuti kegiatan dengan baik
dan terlihat memahami materi yang disampaikan. Saat membaca
kartu afirmasi, 5.0 A P mampu menjelaskan makna afinmasi vang

diperolehnya serta mengaitkannya dengan kendisi dirinya. Sclama




kegiatan berlangsung, 5.0.A. P tampak lebih percaya diri dan aktif
dalam diskusi kelompok.

e. Pemberian freamment [V
Treatment at dilaksanakan demgan topik Internalisasi
Afirmasi Pozitif. Pada shap pembentukan, pencliti membuka kegiatan
dengan salam dan doa, kemudian menjelaskan tujuan kegiatan yang
akan disclenggarakan. Penchiti menyampaikan bahwa pada pertemuan
imi peseria didik akan mengaplikasikan penggunaan kartu afirmasi
melalui sebuah permainan kelompok yang bertujuan  membantu
meningkatkan rasa percaya diri. Selanjutnya pada tahap peralihan.
peneliti mengingatkan kembali aturan dalam kegiatan bimbingan
kKelompok, seperli saling menghargai, mendengarkan saat leman
berbacara, dan berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung.
Pada tahap kegiatan, peneliti mengocok seluruh kartu afirmasi
dan mencmpatkannya dalam scbuah wadah, Sctiap peseria didik
diminia mengambil sam kartu secara acak, kemudian membaca dan
memahami isi afirmasi yvang diperoleh. Seelah im peserta didik
membacakan afiemas: tersebut dengan suara yang jelas di depan
kelompok, Selanjuinya peserta didik  diminta menjelaskan makna
%mzsi vang diperoleh serta menghubungkannya dengan berbagai
pengalaman vang pernah mereka alami dalam Kehidupan sehari-han.
Kegiatan dilanjutkan dengan sharing kelompok, di mana pesena didik
lain membenkan dukungan, motivasi, dan tanggapan positif terhadap
cerita yang disampaikan, Setelah sesi berbagi pengalaman selesai.
peneliti memberikan tantangan sederhana yvang disesuaikan dengan isi
kartu afirmasi vang diperoleh masing-masing peserta didik sebagai
bentuk latthan wuntuk menerapkan afirmasi positif dalam tindakan

myata,

Pada tshap pmngakhisﬂnﬁbagai penutup Kegiatan, pencliti
dan peserta didik menyusun kesimpulan dari seluruh  rangkaian
aktivitas yang lelah dilaksanakan. Peserta didik juga diberikan
kesempatan agar menyampaikan kesan serta pengalaman sctelsh
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mengikuti permainan kartu afirmasi. Secara keseluruhan, peserta didik
tampak  antusias  selama kegiatan  berlangsung,  lebibh begani
mengemukakan pendapat. dan mulai menunjukkan  keyakinan
terhadap kemampuan dinnya. Sctelah seluruh mangkaian kegiatan
selesai, kegintan ditutup dengan doa bersama dan salam. Adapun hasil
kegiatan masing-masing siswa pada pertemuan pertama dijelaskan
schagai benkut:
1] S.Wp
Pada treptment keempat, 5. W.P terlihat lebih aktif dibandingkan
pertemuan sehelumnya, Saat mendapatkan kartu afirmasi, 5.W.P
mampu membaca isi afirmasi dengan suara yang cukup jelas.
5P juga dapat menjelaskan makna afirmasi vang dipercdeh dan
menghubungkannya dengan pengalaman vang pemnah  dialami.
Selama kegiatan berlangsung, 5W.P terlibar lebih percava diri
ketika menyampaikan pendapat.
2) SAR
Pada treatment keempat, 5. AR mengikuti kegiatan dengan baik
dan penuh perhatian. Setelah memperoleh kartu afirmasi, S.AR
marnpu menjelaskan 150 afirmasi dengan bahasa sendin. Saat sesi
berbagi pengalaman, 5.AR mulai berani menyampaikan pendapat
serta memberikan tanggapan kepada angeota kelompok lainnyva.
1) REA
Pada treatment keempat, RPA terlihat anmusias menglkuti
permainan  Karw  afirmasi.  R.PA  mampu  membaca  dan
menjelaskan makna afirmasi yang diperoleh dengan baik. Sclain
i, REPA juga mulai lebibh  terbuka dalam  menceritakan
pengalaman pribadinya di depan kelompok.
4 WER
Pada treatment keempar, WK R meénunjukkan pcrk%angan yang
cukup baik. W.K.R mampu memahami is) afirmasi yang diperoleh
dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-han. Saat kegimatan
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berlangsung. W R terlihat lebih yakin ketika berbicara di depan
angeoia kelompok.

PMPS

Pada treatment keempat, BM.PES mengikuti kegiatan dengan semius
dan aktif. Setelah mendapatkan kartu afirmasi. PM.PS mampu
menjelaskan makna afirmasi yang diperoleh serta mantaatnya bagi
dirmya. PM.P.S juga terlihat lebih berani dalam menyampaikan
pendapat sclama diskusi kelompok berlangsung.

MR

Pada treatment keempat, M.R terlihat semakin percaya din selama
kegiatan berlangsung, MR mampu membaca afirmasi dengan
lancar dan menjelaskan maknanya dengan bak. Ketika sesi berbagi
pengalaman, MR terihat lebah terbuka dalam mengungkapkan
pengalaman vang berkaitan dengan rass percava din.

YA

Pada mreatment keempat, V. A mengikuti kegiatan dengan antusias.
Setelah memperoleh kartu afirmasi, V.A mampu menjelaskan isi
dan makna afirmasi vang didapat. VA juga terfihat mulai berani
menyampaikan pendapat dan memberikan respon terhadap cerita
vang disampaikan oleh ieman-temannya.

DRI

Pada weatment keempar, DRI meminjukkan partisipasi yang lehih
baik dibandingkan pertemuan  sehelumnys. DRI mampu
memahami isi afirmasi yang diperoleh dan menjelaskan maknanya
secara sederhana. Saat sesi diskusi berlangsung, D.R.1 terlihat lebih
akuf serta mulai berani berbicara di depan kelompok.

FAP

Pada treatment kKeempat, FAP edibat percaya diri sast mengikuti
permainan kartu afirmasi. FAP mampe membaca s afirmasi
dengan jelas  dan menjelaskan makna  yeng  terkandung  di
dalamnya, Selain itu, FAP juga aktif berbagi pengalaman serla
memberikan dukungan kepada anggota kelompok lamnya.
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IO} S AP
Pada treatment keempat, S.DAP mengikut kegiatan dengan
sangat baik. Setelah memperoleh kartu afirmasi, 5.0.A.F mampu
memahami dan menjelaskan makna afirmasi vang didapat dengan
lancar. Selama keglatan berlangsung, 5.0D.A P terlihat lehih berani
mengungkapkan pendapat, aktif dalam diskusi, dan menunjukkan
sikap vang lebih positif terhadap dinnya sendin.

f. Pemberian Freatment V

Sesi kelima menjadi pertemuan penutup dalam rangkaian
layanan bimbingan kelompok berbantuan media kartu afirmasi. Pada
tahap awal kegistan, peneliti membuka sesi dengan salam dan doa.
kemudian mengarahkan peserta didik untuk melakukan refleksi
terhadap berbagai kegiatan vang telab dii&::i sejak pertemuan pertamsa
sampai periemuan keempat, Selanjutnya pada tahap peralihan, penelit
menjelaskan bahwa kegiatan kali imi difokuskan pada refleksi dan
evaluasi terhadap perubshan vang divasakan peserta didik serelsh
mengikuti selumb rangkasan lavanan.

Pada twhap kegiatan, pesera didik diberikon lembar refleksi
untuk menmuliskan pengalaman, perasaan. seria perubahan yang
dirasakan setelah mengeunakan Kartu afirmasi. Beberapa pesena didik
diberikan kesempatan untuk membacakan hasil refleksinya  dan
berbagi cerita mengenar  perkembangan  vang mercka msakan.
Sebagian besar peserta didik mengun kan babwa mereka mulai
lebih yakin terhadap kemampuan din, lebih berani mengenukakan
pmdapasem lebih percaya dini dalam berinteraksi dengan oramg lain.

Pada tshap pengakhiran, peneliti dan peserta didik bersama-
sama  melakukan evaluasi terhadap seluroh kegiatan yang telah
dilaksanakan selama lima kali pertemuan. Peserta didik juga didorong
untuk m:mq']:ﬂﬂiﬁkan kehiasaan berpikir positif melalul penerapan
afirmas: dalam kehidupan sehan-har. Selanjutnya, pew didik
dibenikan kescmpatan untuk menyampalkan pengalaman, kesan, dan
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pesan selama mengikuti layvanan. Setelah seluruh kegiatan selesai, sesi

ditutup dengan doa bersama dan salam. Secara keseluruhan, treatment

kelima begalan dengan lancar %{ menunjukkan adanya perubahan

positif terhadap tingkat rasa percaya din peserta didik seiclah

mempercleh layanan bimbingan kelompok memanfaatkan media kartu

afirmasi. Adapun hasil kegiatan masing-masing siswa pada periemuoan

pertama dijelaskan sehaga benkut:

1)

LY
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SWP

Pada  treatment kelima, S WP terlihat lebih percava din
dibandingkan saat awal mengikuati layanan. Saat mengisi lembar
refleksi, S.W.F mampu mengungkapkan perubahan vang dirasakan
selama mengikut kegiatan, S.W.P menvampaikan balvwa dirinya
mulai lebah vakmn terhadap kemampuan yang dimiliki dan lebih
berani berbicara di depan teman-temannya.

SAR

Pada tremment kelima, S AR mengikun kegiatan refleks: dengan
baik. Saat diberikan kesempatan uniuk berbagi pengalaman, 5. AR
mengungkapkan bahwa dirinya nolai lebih berani menyampaikan
pendapat dalam kegiatan kelompok, 5. AR jugs terlibat lebih akut
dibandingkan pertemuan-pertemuan sebelumnya.

RPA

Pada mreatment kelima, FRLP.A terlihar anusias saal mengisi lembar
refleksi. R.PA mampu menjelaskan perubahan yang dimsakan
setelah mengikuti kegiatan ﬁu afirmasi. Menurutnya, kegiatan
terscbut membantu dirinys menjadi lebih percaya diri dan lehih
berani mengungkapkan apa vang dipikirkan.

WEKR

Fada treatment Kelima, WEK.R mampu mengikati kegiatan refleksi
dengan baik. WEK.R menyampaikan bahwa dirinya mulai lehih
vakin terhadap kemampuan yang dimiliki dan tidak lagi terlalo
rapu saat menvampaikan pendapat. Selama kegiatan berlangsang,
W.ELR terlihat lebih terbuka dibandingkan scbelumnya.
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PMPES

Pada rreatment kelima, PMPS ferlihar lebib akiif saat berbagi
pengalaman. Dalam lembar refleksi yang  ditulisnya, PM.PS
mengungkapkan bahwa dirinva mulai mampu mehihat kelehihan
vang dimiliki serta lebih berani dalam berinteraksi dengan orang
lain. PM.ES juga menunjukkan sikap vang lebih positif terhadap
dirinya sendiri.

MK

Pada restment kelima, MR terlihat mampu  merefleksikan
pengalaman yang diperoleh selama mengikuti layanan. MR
mengungkapkan bahwa kematan kartu afirmasi membantu dirinya
menjedi lebih percava diri dan lebih berami dalam mengemukakan
pendapat. Sclama  kKegiatan  berlangsung. MR tampak  akuf
memberikan tanggapon kepadas angeota kelompok lainnva,

YA

Pada treatment kelima, V.A mengikuti kegiatan refleksi ﬁngan
seriug, VoA mampu menjelaskan manfaat yang dirasakan semelah
mengikuti [ayaman bimbingan kelompok. V.A mengaku lebih vakin
terhadap kemampuan dirinya dan lebih berani ketika berinteraksi
dengan f2man-temannya.

DRI

Pada treatment kelima, DR terlihat lebih percaya diri saat
menyampaikan  hasil refleksinya i depan  kelompok. DR
mengungkapkan  bahwa divinya molai berami berbicara  dan
menyampaikan pendapat tanpa merasa takut seperti sebelumnya.
Perubahan cersebur terlibat dari keakiifannva selama Kegiatan
berlangsung.

FAP

Pada treatment kelima, F AP mampu mengungkapkan pengalaman
dan perubahan yang dirasakan selama mengikuti | an. FAP
menyampaikan balwa dirinya menjadi lebih percava diri dan lebih




mampu menghargai kemampoan yang dimiliki. Selain itw, FAP
Juga terlihat lebih aknf dalam diskusi kelompok.
IOy S.a P

Pada treatment kelima, S.0.A.F menunjukkan perkembangan yang

cukup baik. Sast sesi refleksi. S.DATP mampu menjelaskan

manfaat vang diperoleh dari penggunaan kartu afirmasi. 5.D.AP
mengungkapkan bahwa d:irin@m:njm!i lebih yakin terhadap
kemampuan diri, lebih berani berbicara di depan orang lain, dan
lehih pmw din dalam kehidupan sehari-hari.

3, Deskripsi Data Rasa Percaya Diri

Pengumpuolan data menpgenal rasa percaya dinl peserta didik
dilakukan d:mggmmkml angker vang diberikan pada  saat sebelum
perlakuan dan setelah sclurub layanan bimbingan kelompok dengan media
kartu afirmasi selesai dilaksanakan. Instrumen angket digunakan sebagai
alal utama untuk menjanng data msa percava din. vang diberikan kepada
subjek penelitian pada masa sebelum perlakuan dan setelah perlakuan
selama proses bimbingan kelompok berlangsung dengan karma afirmasi
sehagai medianva. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap  dapat
menangkap dinamika perubaban secar lebih wtuh, Analisis lanjutan
dilakukan terhadap data tersebut untuk mengevaluasi efektivitas Euh‘uan
dalam membentuk perubahan psikoloms pada diri peserta didik, Hasil dari
analisis ini nantinya akan menjadi dasar unik mengetahui apakah media
kartu afirmasi benar-benar memberi dampak nyata di lapangan.

Untuk mempermudah hasil penelitian lebilh mudah dipahami _gkor
rasa percaya dirl peserta didik dibagi ke dalam beberspa tingkatan, yaitu
sangal rendah, rendah, sedamg, tinggi, dan sangat tingei. Pembagian
kategon tersebut dilakukan dengan mengacu pada skor tertingm dan skor
tﬁ'&MﬁBung terdapat pada instrumen penelitan,

Skor Maksimal = Jumlah ltem x Skor Tertin g

=40 % 4
= |95
Skor Minimal = Jumlah ltem x Skor Skala Kendah
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—40%1
=44
Rentang Skor = Skor Maksimal - Skor Minimal
=196 —4%
= 147
Jumlah Interval = Rentang Skor : Jumlah Kategori
=147 :15
=24
Berdssarkan perhitungan tersebut, maka katepon mngkat rasa
percava dini peserta didik dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Kategori Tingkat Rasa Percaya Siri

Imterval koategori
49.77 SANGAT RENDAH
TR-107 RERDAH

[08-137 SEDANG

138187 TIMEGGE

[ 6%- 200 BAMNGAT TIMGG]

Drata penelitian yang diperoleh dari angket rasa percava diri erdini
atas data pretest ﬁm postiest,. Data pretest memberikan  gambaran
mengenal fingkal rasa percava diri peserta didik sebelum dﬁerihﬂn
perakuan, sedangkon data posttest menunjukkan kondisi rasa percaya
diri peserta didik setelah mengikutn  selurub rangkasan  layanan
bimbingan kelompok dengan media kartu afirmasi. Selanjutnya, hasil
kedua pengukuran tersebut akan dijelaskan pada bagman berikutnys.

a. Pretest

Sebelum pelaksanaan layanan bhimbingan kelompok dengan
mediakartu afirmasi, peneliti melakzanakan prefest Kepada peserta
didik kelas X SMAN 1 Papar sebelumn whﬂmn layanan bimbingan
kelompok dengan media kartu afirmasi. Kegiatan ini bertijuan untuk
mengidentifikasi kondisi awal rasa percaya din peserta didik sebelum
memperoleh perlakuan. Data yang diperoleh dan pretest 1an
digunakan scbagai acuan dalam memilih subjek penclitan dengan

tekmik pamwc sampling. Pemilihen subjek didasarkan pada tingkat
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rasa Fﬂ'ﬂ“ﬂ diri yang ditunjukkan oleh hagil pretest, vang selanjutnya

disajikan pada abel berikut,
Tabel 4.2 Data Hasil Pretest Rasa Percaya Diri SMAN 1 Papar
b ] ™ wmn Hasil Skor H.ug-uﬂ
I. LU i1 SEDANG
3 SAR 5 SEDANG
1 BEPA 5] SEDARG
4 WE.R T SEDAMG
Jfl- EMPS II& SEDAH!J
[ ME 120 SEDANG
T WA 121 SEDANG
B IR 122 SEDAMG
. F.AP 123 SEDAMG
{18 SDAR 123 SEDANG
i B WhE 124 SEDANG
IZ, RB.DA W 124 SEDAMG
13 A PEZR 124 SEDAMG
14 FEH,I 125 SEDANG
L5, MEBEM 125 SED AN
1, AR 128 SEDANG
17, Al 128 SEDAMG
i8. L.nC 128 SEDMANG
14, Dok A 128 SENANG
. M._H.t'_' 128 SEEAHH
A4 | ACEA 128 SEDANG
17, oyYyr 1249 SEDANG
I BN 152 SEDAMG
14, ||_=H 132 SEMANG
25 SN 154 SEDAMG
24, sk | 54 SEDANG
7, [.LFA 135 SENANDG
28 A H 134 SEDANG
29, LBS 134 SEDAMG
i, NH5 1537 SEDANG
3. LA 134 TINGLE
3L A PR 154 TIMGGE
i% AS M 159 TIHGG
14, CAF 1349 TIMCGGE
15, DA H 141 TIWGGE
D LFR 145 | TINGGI
i1 EW 144 TIWCGE
iR, a0 145 TIWGGH
4. b I T 146 TINCGGE
A, ML LG W 144 TINCGG
41, AAS 1446 TTHGGE
42 BER 147 TIMGGH
43, AR 147 TIMGEGT
4, M.ED.C 148 TIMNCGGE
45, FL_._F:.A 149 T“'IHGIEI
dé. AEMN 151 TIMCGE
47, B 152 TIMGGE
48, EEFRF 132 TINGGI
44, MO R.D 152 TIWC




56, E.AA 153 | TIWCGGE

51. K.AL] 153 | TImCGEG
32 | ARA 154 | TINGGI

53, S0P 154 | TINGGI

3, FH 156 | TINGGL

35, M A DP 157 | TIMGGE

%4, AP AR A M 157 [ TINGGI

i VK 157 [ TINGGI

%, S AN 5% [ TINGG

54, AKF 159 TINCGI

i, N.QUN 162 | TINGGH

Bl, RM W 163 TINGGI

B2, .F 163 TN

3, SEY 163 | TIMWCGGT

. NS5 _ 174 SANGAT TINGGI
I EKAL 177 SANGAT TINGGI

b Posiiest

Sectelah  seluruh  rangkaian  layanan  bimbingan  kelompok
berbaniuan aedjﬂ karu afirmasi selesai dilaksanakan selama lima kali
pertemuan, peneliti membenkan posttest kepada 10 peserta didik v
telah ditetaspkan schagai subjek penelitan. Pengukuran akhir i
bertujuan untuk mengetahn kondis msa percaya din peserta didik
setelah memperoleh perlakuan g telah diberikan. Hasil posttest
peserta didik selanjuinya disajikan pada tabel bertkut.

Tabel 43
Dvaia Hasil Postiest Rasa Percaya Diri
Pada Peserta Didik dengan Kategori Sangat Rendah di

SMAN 1 Papar

Mo M Hasil Skor | Kaiegord

L. RN 167 TIHGGL

.l SAR 16l TTHCC

3 _R.PA 1 B4 SANG AT TINGG]
4 WER 114 TIHGEI

3 P&LPS I 62 TIHG]

. M_R 174 SANMGAT TIMGL
T W 167 SAMGAT TIMNGG]
i DRI 156 TIMCGG]

i FAFP 174 SAaMGAT TINGGI
{18 S0AP 17 SAMGAT TIMGL

Berdasarkan Gambar 4.3 Berdasarkan data posttest, setelah
seluruh rangkaian bimbingan kelompok dengan metﬁ karmi afirmasi
selesal dilakokan, terliha adanya peningkatan skor rasa percava diri
yang dialami oleh semua peserta didik. Hal i dapat diketahion dari
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hasil analisis data posttest yang telsh dikumpulken. Hal tersebm
ditunjukkan oleh skor posuest vang berada pada rentang 156 sampai
1 76 dengan kategon tinggi dan sangat tinggi.

Perolchan skor yang mengalami pemingkatan menunjukkan
adanya perkembangan keyakinan peserta didik terhadap kemampuan
yang dimiliki. Selam itu, peserta didik tampak lebih  berani
menyampaikan pendapat, lebih yakin dalam bennteraks: dengan teman
MAUPLN  SU, E‘la lebih mampu mengenali potensi vang dimiliki
secara positif, Temuan i menunjukkan bahwa lavanan bimbingan
kelompok dengan media afirmasi memberikan dampak yang baik
terhadap peningkatan rasa percaya din peserta didyy  Setelah
pelaksanaan lavanan selesai, peneliti menganalisis hasil prefest dan
posttest untuk mengidentifikasi perubahan tingkat rmsa percaya diri
peserta didik  senelah nmngila:i layanan wvang diberikan. Analisis
tersebut dilakukan terhadap 10 peserta didik yvang dipilih sebagai subjek
penelitan, :

Tabel 44 1
Data Hasil Pretest dan Posttest Rasa Percava Diri Peserta Didik
Setelah Diberikan Lavanan Bimbingan Kelompok dengan Medin

Kartu Afirmasi
Nama Shor Kategnrl Skar | k ategari
Sebelam Hesuduh
WP 111 SEDANG 167 | TINGG
SAR [ 15 SEDANG 11l TINGGI |
R.PA 116 SEDANG 168 | SANGAT TINGGI
W.E R L7 REDAM 1655 | TIMCG
PMES I1H SEDANG [ TIMGE
MR 120 SEDANG 174 | SANGAT TINGGI
VA 121 SEDANG 167 TING{I
D.R1 152 SEDANG N TINGGI
FAP 123 SEDANG 174 | SANGAT TINGGI
S.DAP 123 SEDANG 176 | SANGAT TINGGI

Bﬁdﬁian Ciambar 4.4, Hasil analisis menunjukkan bahwa
tingkat rasa percava din pesera didik mengalami peningkatan setelah
memperoleh  layanan  bimbingan ﬁlnmpnk dengan media karu
afirmasi. Pada data pretest, seluruh peserta didik berada pada kategori




sedang dengan skor antara 111-123. Setel mkuti treatment, skor
posttest meningkat menjadi 156-176 dan berada pada kategon tnggi
hingga sangat tinggi. -

Peningkatan terscbut menunjukkan bahwa rasa percaya diri
peserta didik berkembang ke arah yang lebih baik setelah mengikuti
layanan. Seluruh peserta didik mengalami kenatkan skor tanpa adanya
penurunan pada hasil posttest. Oleh karena . layanen hypbingan
kelompok menggunakan media kartu afirmasi dapat menjadi salah satu
upava lﬂknmﬁhum dalam meningkatkan rasa percaya din siswa,

4. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif digunakan memberikan  gambaran
umum mengenai skor rasa percava din siswa sebelum dan sesudah
diberikan lavanan bimbingan Ir.r.lnEuk menggunakan media  kartu
afirmasi, Pada penelitian ini, analistiz statistik deskapif diteropkan  umiuk
menggambarkan nilal minimum, maksimum, mean, standar deviasi, dan

varians dari data pretest m aupmgnsuem.

Tabel 4.5
L'ji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
23

| Minimum | Maximsn Mean Davialion | Varianca
FRETEST
PERCAYA 10 " 123 113,60 2821 15,376
CHAI
POSTTEST
PERCAYA 110 155 176 167,040 677 40 BT
Walid M
(lihwiad) 10

Berdasarkan data pada tabel, penelitian ini melibatkan 10 siswa
sobapai responden. Hasil penpukuran awal (pretest) menunjukkan skor
terendah schesar 111 dan skor tertingg sebesar 123, Nilai rata-rata yang
diperoleh pada tahap pretest adalah 118,60 dengan standar deviasi sebesar
3,921, Pada pengukuran akhir {posttest), skor terendah tercatat sebesar 156
dan skor temingei schesar 176, Selain i, nilai rata-rata posttest mencapai
167 00 dengan standar deviasi sebesar 6,377,
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Data tersebut menunjuklkan adanys peningkatan skor rasa percaya

diri siswa setelah mengikuti Izamm bimbingan kelompok menggunakan
media kartu afirmasi. Hal mi terlihat dan nila mata-rata pretest schesar
118,60 yvang meningkat menjadi 167,00 pada hasil postiest. Fﬁ'ngkatan
tersebut menunjukksn bahwa setelah memperoleh layanan bhimbingan
kelompok, tingkst rasa percaya din siswa menjadi  lebih  tinggi
dibandingkan sehelum dibenkan treatment.

Dari hasil ]'Hj!i[‘% terlihat bahwa tidak hanya rata-ram yang
memngkat, tetapi juga nilai terendah dan nilai teminggl vang dicapai
peserta didik menonjukkan kenaikan. Hal ini menjadi bukti tambahan
bahwa sclumuh peserta didiktelah mengalami perkembangan rasa percaya
diri vang posits setelah mengikuti perlakuan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa media karn afirmasi vang digunakan dalam lavanan bimbingan
kelompok  mampu mmra:nmu siswa  unfuk lebih  yakin  ferhadap
kemampuan dinnya, lebih berani mengemukakan pendapat, serta memiliki
pandangan vang lebih positif :erhadapéri sendiri, Dengan demikian,
berdasarkan hasil statistik deskriptif dapat diketahwi bahwa  layanan
bimbingan kelompok menggunakan media kaﬁlbnﬁmmsi mermberi kan
perubahan yang positf ferhadap peningkatan rasa percaya diri siswa kelas
%5 | Papar.

« Hasil Uji Normalitas

Lfji normalitas digunakan uniuk mengetahui sebaran data penelitian,
apakah berdistribusi norma atan fidak. Pengujian normalitas menjadi salah
satu persyaratan sebelum melakukan analasis statistik parametnk. Dalam
penelitian ini, wji nommalitas diterapkan pada skor pretest dan postiest
kepercayan diri siswa.

Tabel 4.6
Uji Mormalitas
Tests of Normality
Kalmogaroy-Smimay’ ira- Wil
| Stistic dl S Stalsle | @ Sig

PRETEST |
PERCAYA 138 10 ;200 A3 10 408
o] -
20 164 10 200 855 10 723
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a. Liligfors Signiicance Comeclion.

Hasil analisis normalitas melalui uji Shapiro-Wilk memmnjukkan bahwa
data pretest memiliki milai stanstik D,@.Elengan lingkat signifikansi
schesar 0,496, Adapun pada data posttest diperoleh nilai statistik sebesar
0.955 dan tingkat signifikansi schesar 0,723, Interpretasi hasil uji

alitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh.
Data dianggap berdistribusi normal apabila nila signifikansi lebih besar
dari 0,05, Sebaliknya, nilm signifikansi yang kurang dar  0.05
menunjukkan bahwa data tidak memenghi asumsi normalitas.

Hasil data berdistribuzi normal menunjukkan babwa zebaran data
penelitian telah memenuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis statistik
awmen'ik. Dengan demikian, tahap analisis berikutnva dapat dilakukan
mengeunakan uji Paired Sample 1-Test untuk mengetalui efekiivitas
layanan bimbingan kelompo dengan media kanu  afirmasi terhadap
peningkatan rasa diri siswa,

Hasil Uji Homogenifas

Dalam penelitian ini, analisis g—ﬁa{n digunakan umuk mengukur
tingkat peningkatan vang diperoleh ria  didik setelah  diberikan
perlakuan. Interpretasi hasil N-Gamn mengacu  pada  kategori  vamg
digunakan oleh (Choirunnisal dkk. 2022} sebagaimana ditunjukkan pada
tabel benkut

Nilai N-gain score Kategori
(g >07) Tinggi
(03=g =0T} Sedang
(g=<03) Rendah

Unruk melihot seberapa efekiivitas perlakuan yang diberikan, hasil
N-Cain Persen diinterpreiasikan berdasarkan kategori efekivitas vang

mengacu pada {Choirunnisal dick. 2022).

[ =) Tidak Efecktif




(0-550%) Kurang Efekiif
[ 56-75%), Cukup Efekif
(=7 3%), Efekaf
m Tabel 4.7
Uji Homogenitas
Test of Homogensity of Yariances
Pretest
Levene
Sanalstic dft dr? Sig |
|33 1 18 D63

Hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar
(262, Angka ini lebih tingg der 0,05, sehingga data penclitian dapat
dikatakan homogen. Dengan dcraki.un, varians dan kedua kelompok data
tergolong setara dan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
7. Hasil Uji I-]Ipm%u Sample T-rest
Setelah data penelitian tecbukti berdisinbusi normal, langkah
berikutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-
Test. Penelitian ini bertujuan untuk mengdentifikasi ada Bdaknya
perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest peserta didik sesudah
mengikuti bimhinga%*lnmpuk berbantuan kariu afirmasi. ”
Pengeunaan wji Paired Sample t-Test didasarkan pada desain One
Group Pretest-Posttest Dm& vang digunakan dalam penclitian ini.
Desain tersebut melibatkan pengukuran pada subjek yang sama sebelum
dan sesudah diberikan per . Oleh sebab itw, wi mi dipandang tepat
untuk melihat perubahan tingkat kepercavaan dini siswa  scsudah
mendapatkan lavanan bimbingan kelompok dengan media kamu afirmasi

Tahel 4.8
@ Uji Hipotes
10
Pairead Swmples Test
Poged Dafferences
25% Comliderse
Imserval of the M2
Ted Sul. Error Difference i ol | lmiled)

Mein Doviigion | blcon Lower | Lpger

Fair 1 PRETEST
FERCAY A
xIHl -
FSTTEST

=35 A0 5,35 2413 43323 | -13533 | W ELEE

52477
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample 1=Tesi diperoleh nilai Mean

Difference sehesar -4%400 yang menunjukkan adanya perbedaan a
shkor pretest den posttest. Nilai t hitung schesar -23.923 dengan malai
signifikonsi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan
ntara skor pretest dan wsil%usu perciya diri siswiL

Temuan tersebut  menunjukkan bahwa layanan mbingan
kelompok dengan media Kartu afirmasi  berdampak positif terhadap
peningk kepercavann dirl siswa. Peningkatan tersebut terlihar dari
naiknya mta-rata skor. ;ra.krﬁari 118,60 pada pretest menjadi 167,00 pada
posttest. Oleh karena i, hipotesis altematif (Ha) dinyatakan diterima,
sementara hipotesis nol (Ho) ditolak.
Berdasarkan hasil analisis terscbut, dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok menggunakan media kartu afirmas efeknf
untuk meningkgtkan rasa percava dird siswa kelas X SMAN | Papar,
Peningkatan imp terdthat dam bertambahnya kevakinan siswa terhadap
kemampuan diri, kcberanian dalam mengemukakan pendapat, serta
kemampuan berinteraksi dengan lebih baik setelah mengikuts lavanan,

. Hasil {%;'\I-Gnin

Peningkatan rasa percaya diri siswa seelah diberikan hinEugm
kelompok dengan media karuo afirmasi diokur menggunakan N-Gain
Seore dan M-Gain Persen. Analbisis ini dimaksudkan untuk mengetalii
seberapa besar peningkatan vang terjadi berdasarkan perbandingan antara
pretest dan postest, Di samping itu, hasil p-:rhiauganjugn dimanfankan
untuk menilai efekuivitas media kartu afinmasj meningkatkan rasa
percava diri siswa Mapuﬁ:ml perhitungan N-Gain Score dan N-Gain
Persen disajikon pada tabel di bawah ini.




Tahel 4.9
Lji N=Ciain
Descriptive Statistics
Sid.
N Minsmum_| Maximum | Mean | Deviation

NGalnscare 106 A8 73| eoEe| oa132
Meelnpeacen 0| 4585 72,60 | 62,5640  B,13218
-
Vald M
(listwise) i

Berdasarkan tabel tersebut, nilal rata-rata N-Gamn Score yang
diperoleh adalah (L6256, dengan skor terendah 046 dan skor tertinggi
0.73. Angks ini mengindikasikan bahwa peningkatan rasa percaya diri
siswa tergolong dalam kategori seding. Dengan demikian, karmu afirmasi
sehagai media dalam  bimbingan kelompok dinilai  cukup  mampu
mendorong peningkatan rasa percaya din siswa.

Adapun hasil N-Gain Persen menunjukkan rata-rata  schesar
62 56%, dengan rentang nilai antara 45 95% hingga 72,60%. Berdasarkan
kriteria vang ada, penggunaan kﬁtu afimnasi dalam bimbingan kelompok
termasuk dalam kategon cukup tif untuk meningkatkan rasa percaya
dim siswa SMAN | Papar. Olch karcna mu., media ini dapat
dipertimbangkan sebagal salsh satu pilthan alternagd dalam  layvanan
bimbingan kelompok guna menunjang peningkatan rasa percays  diri
siswa,

B. Pembahasan

Penel{tianaini bemujuan untuk menguyi  efeknvitas  media  karoa
afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok puna meningkatkan rasa
percaya diri ziswa SMAN | aﬂpﬂl Berdasarkan hasil observazsi dan
wawancara awal, masih dijumpai peserta didhk vang memiliki tingkat percaya
diri rendah. Hal ini tampak dan perilaku siswa yang cenderung pasif, seperti
kurang berami bertanya, engean menyampakan gﬂgﬁﬂ%ugu ketika mmpil di
depan Kelas, sera kurang vakin dengan kapasitas diri mereka. Jika kondisi ini
ferus . berdanjul, maka dapat mengganggu aspek pnbadi, sosial, maupun
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prestasi akademik siswa. Karena itu,ai'pcﬂukan perlakuan yang mampu
menumbuhkan kevakinan din siswa. Salab sam pendekatan vang dipilib
dalam penelitian i adalah bimbingan kelompok dengan memanfaatkan
media kartu atirmasi.

Efektivitas media kartu afirmasi dalam meningkatkan rosa percaya
diri siswa juga diperkuat ha=il analisis M-Gam Score dan M- Gain Persen.,
Berdasarkan perhitungan, nilai rata-rata N-Gain Score vang dipml:ﬁdﬂl.ﬂh
[h,6256, yang mengarsh pada kategon peningkatan sedang. Adapun rata-rata
N-Gain Persen tercatat sebesar 62.56%, vang termasuk dalam kategon cukup
efektif. Sccara keseluruhan, temuan ini mengindikasitken bahwa kartu
atirmasi vang digﬁkm dalam bimbingan kelompok membenkan dampak
vang cukup beracti terhadap peningkatan kepercayaan din siswa,

Peningkatan tersebul juga tampak dari perubahan perilaku siswa
selama mengikuti kegiatan, Mereka terlibat lebib aksﬁnmg&muknmn
pendapat, lebih yakin dengan kemampuan diri, seria lebih pereaya gig ketika
berinteraksi dengan teman sebava maupun guru, Berdasarkan hasil uji Paired
Sample ©=Test, N-Gain Score, dan N-Gain Persgn, dapat ditank kesimpulan
bahwa media kartu afirmaz efektif digunakan dalam bimbingan kelompok
unfuk meningkatkan rasa percaya din siswa SMAN | Papar. Temuan ni
sekaligus menegaskan babwa kartu afirmasi layak dijadikan sebaga salah
gata pilihan media dalam lavanagbimbingan dan konseling guna menunj ang
pengembangan rasa percaya dirn siswi

Tenman penclitian ini sesuai dengan Self-Affirmaton Theory yang
dikemukakan oleh Claude Steele (198E). Teori tersebut menjelaskan bahwa
setiap individu memiliki kebutuhan untuk mempertzhankan integritas diri dan
pandangan positf terhadap difnnya. Ketka individu menghadapi situisi vang
mengancam harga din atau membuatnya meragukan kemampuan yang
dimiliki, individu akan berusaha mempertahankan citea diri yang posinfd
melalui proses afirmasi diri. Dalam penelitian ini, proses afirmasi diri
dilakukan melalui media kartu afirmasi yvang berisi berbagai pernyataan
posilil mengenai kemampuan, polensi, dan nilai diri siswa. Melalui afirmasi

yang diberikan secara berulang selama kegiatan bimbingan kelompok, siswa
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belzjar melihat dirinya secara lebih positif sehingga mampu meningkatkan
hr.::yalr.ig: terhadap kemampuan yvang dimiliki.

Hasil penclitian ini juga sejalan dengan pmda%qﬂapamimgﬂmingﬁlh
et al., 20i24) vang menjelaskan bahwa afirmas: dinn memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan aspek psikologis individu, khosusnya dalam
meningkatkan penerimaan diri dan penghargaan terhadap dini sendin. Selain
peningkatan skor yang tercatat secama statistik, perubahan penlaku juga
tampak nyata pada diri siswa  sctelah mercka menvelesaikan  seluruh
rangkaian layvanan bimbingan kelompok. Mereka mula berani berbicam dan
menyvampaikan gagasan di depan orang lain, tam lebih aktif dalam setiap
sesl diskusi, serta menunjukkan kepercayvaan vang lebih besar terhadap
kemampuan vang mercka muliki. Hal ini menegaskan bahwa pemberian
afirmasi melalui media kartu afirmasi tidak hanya mampo memengaruhi pola
pikir siswa, fetapi juga berdampak pada perubabhan perilaku yang tampak
dalam kesehanan mercka.

Selain dipengarahi oleh penggunaan media karw afirmasi, peningkatan
rasa percaya din sis-a Juga didukung oleh pelaksansan layanin bimbingan
kelompok. Dalam  lavanan  bimbingan  kelompok, siswa memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi, bertukor pengalaman, serta mendapatkan
dukungan dari anggoia Kelompok lainnya. Suasana kelompok yang hangat
dan kondusil membantu siswa merasza lebih aman untuk mengungkapkan
pikiran maupun perasaannyva. Melalod diskesi kelompok, siswa menvadari
bahwa mercka tidak sendirian dalam menghadapi berbagai permasalahan
vang berkaitan dengan rasa percaya diri, Dukungan yang diberikan oleh
temen schaya selama kegiatan kelompok menjadi salah satu faktor yveng
membantu siswa lebih berani mengekspresikan dirinya.

Temuan tersebut sesual dengan tujuan layansn bimbingan kelompok
menurut  (Helivanty, 2022}, yaitu membantu  individu mengembangkan
kemampuan  komunikasi,  interaksi  sosial, dam keberanian  dalam
mengemukakan  pendapat melalul dinamika kelompok. Dalam  konteks
penelitian ini, himbingan kelompok tidak sekadar berfungsi sebagai alat

untuk menyampaikan materi kepada siswa. Lebih dari itu, layanan ini




menjadi wahana bagi siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan
non-akademik, seperti keberaman Eicma sikap menghormati pandangan
teman, dan kemampuan menjalin hubungan msiw'nng lebih baik dengan
lingkungan sckitar. Melalm proses terscbut. rasa percaya diri  siswa
berkembang secam bertshap karena mercka mempero pengalaman
langsung untuk tampil, berpartisipasi, dan bennteraksi dengan anggota
kelompok lamnya.

Kondisi tersebut juga sejalan dengan pendapat Corey (2016) yang
menjelaskan bahwa kelompok yang efektif mampu menciptakan sussana
saling menenma, saling mendukung., dan memberik esempatan kepada
setiap anggota untuk mengembangkan potens: dinnya. Dalam penelitian ini,
bitnbingan kelompok tidak hanya dimanfaakan sebagsi media wniuk
memberikan maten, letapi juga menjadi tempat bagi siswa untuk mengasah
kemampuan pon-akademik, seperti keberamian mengemukakan pendapat,
kemampuan menghargai sudut pandang orang lain, serta keterampilan
membangun hubungan sosial vang sehat dengan teman dan guru. Ketika siswa
mendengar pengalaman teman vang memiliki permasalahan serupa, siswa
menjadi lebih terbuka dan menvadari bahwa rasa kueang percava diri vang
dialaminya bukanloh sesuatu yang hanya dialami oleh dirinya sendin,
Kesadaran tersebut membantu siswa untuk lebih menerima dirinya dan berani
mengambil langkal untuk berubah menjadi lebih baik.

K cherhasilan proses tersebur juga didukung oleh pengounaan media
kartu afirmasi yvang memuliks karakteristik sederhana, menarik, dan mudah
dipahamy_pleh siswa, Kalimat-kalimat afirmasi yang terdapat pada kartu
disusun dengan bahasa yang sederhana schingga mudah dipahami, diingat,
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain i, kegiatan membaca,
mendiskusikan, serta mereflebksikan =1 kartu afirmast membual siswa terdibat
secara akif seloma proses layanan berlangsung. Keterlibatan siswa selama
mengikuti rangkaian bimbingan kelompok ternyata memberikan Kontnbusi
besar terhadap efektivitas layanan. Dalam prosesnya, mereka tidak hanya
berperan sebagai pendengar, tetapi juga digjak untuk menggali makna
atirmasi secara pribadi dan mengaitkannya dengan berbagai pengalaman vang
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pernah mercka jalani. Proses inilah vang kemudian membuat pesan afirmasi
lebih modah diresapi dan diterapkan dalam kescharian mereka. Dengan
demikaan, kombinasi antara dinamika kelompok yang positif dan penggunaan
media kartu afirmasi yang tcpat mampu membantu siswa meningkatkan
kevakinan terhadap dirinya sendiri, mengurang keraguen dalam bertindak,
seria mendorong munculnya perilaku yang Iebih percaya diri dalam berbagai
situas:

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian ulu yang
telah dikan dalam penelitian ini. (Sunarti, 2024) membuktikan bahwa layanan
himbingan kelompok dengan teknik diskosi efektif meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik. Temuan serupa juga ditunjukkan olch Eﬁsua Vandy
Fay Parengkungan & Sundah, 2023 vang menjelaskan bahiwa peningkatan
kepercayaan dirl siswa dapat tenadi melalui lavanan bimbingan kelompok
vaig memfasilitasi inferaksi serta dukungan ﬁeial antarpeserta, Selain ita,
penelitian { Venty, 2023 ) membuktikan a pengzunaan teknik sosiedrama
dalam lavanan bimbingan kelompok memberikan dampak posinf erhadap
kepercayaan -E siswa, Hasil-hasil penelitian tersebut mendukung temuan
penelitian inn babwa layanan bimbingan kelompok efektif dignnakan untuk
meningkatkan rasa  percaya diri siswa.  Perbedaannya,  penelitian i
menggunakan media karu afirmasi sebagai sarana penguatan posiuf dalam
proges himbin gﬁkelmnpuk.

Temuan peneliti an wqalan dengan hasil stud: vang dilakukan oleh
iSetvaputr: et al.. 2023) tentang efektivitas permainan Antaboga berbasis
sinema edukasi Dhandanggulo dalam meningkatkan self-confidence siswa.
Penclitian tersebut membuktikan bahwa pemanfaatan media vang menark
dalam bimbingan dan Konseling mampu meningkaikan kepercayaan diri
siswa. Meskipun media yang digunakan berbeda, terdapat kesamaan prnsip
antara kedua penelitian, yakni sama-sama menggunakan media sebagai alat
baniu pengembangan kKepercayasn din siswa. Setyaputd dan tim memakai
permainan  Antabogs dengan  sinema kasi, sementara penelitian ini

menpandalkan kartu afirmasi. Keduanya menunjukkan bahwa media inovaif
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mampu mendorong FEﬂiEi%E}:tir siswa dalam layanan dan berdampak
positifterhadap rasa percaya dind mereka

Penelitian ini juga m.ﬁcrkua[ hasil penelitian yang dilakukan oleh
( Ratnawati, 2024) mengenai penguatan rasa percaya diri 5i5 melalui teknik
shaping. Temuan penclitian ini mengindikasikan bahwa msa percaya diri
tidak hadir dengan sendinnya, tetapi dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran, kebiasaan, dan penguatan yvang dilaksanakan secara konsisten
dan berkesinambungan. Temuan terscbut relevan dengan hasil penelitian ini
karena karfu afirmasi juga merupakan bentuk penguatan posinf vang
diberikan secam berulang kepada siswa. Melalm pembissaan membaca dan
memahami kalimat afirmasi, siswa mempemlch dorongan psikologis untuk
melihat dirinyva secara lebih positif§ sehingga rasa percava d%m meningkat,

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penclitian ini tidak
hanya memperkuat hasil-hasil studi sebelumnva, Telapi juga memperloas
wawasan tentang peran media dalam lavanan bimbingan dan konseling.
Selama ini, sebagian besar penelitian masil berfokus pada permainan, reknik-
teknik konseling yang kompleks, ataupun metode pembelajaran terieniu
untuk mengatazi rendahnya rasa percaya diri siswa. Penclitian ini hadir
dengan perspekiif vang berbeda, yaitu membuktikan bahwa kartu afirmasi
sehuah media yang sederhana dan mudah dibuat emyata juga efekirl
digunakan dalam komieks bimbingan kelompok, Dengan demikian, penelitian
ini membenkan altemanl media yang lebih praktis, mudah digunakan, serta
dapat diterapkan %h zuru BK dalam berhagai kondisi sekolah.

Temuan penelitian  ini  juga memberkan kontribusi  terhadap
p:ng:mhwn layanan bimbingan dan konscling di sckolah. Media kartu
afirmasi dapal dijadikan sebagai salah sam inovasi dalam lavanan vang
membantu siswa membangun keyakinan din secam lebih menyenangkan dan
melibatkan partisipasi aknf mereka. Penggunaan media yang sederhana
namun saral makng memudabkan siswa dalam menyemp pesan-pesan positil
vang disampaikan. i ﬁaping itu, himbingan kelompok yang dipadukan

dengan karm afirmasi mampy menciplakan suasana layanan vang dinamis,
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atrektif, dan tidak monoton, schingaa siswa memmjukkan antusiasme yang

tngei selama kegiatan berlangsun,

Berdasarkan kescluruhan hasil penclitian dapat dipshami  bahwa
clcktivitas penggunaan media karmu afirmasi dalam meningkatkan rasa
percaya dini siswa terjadi karena adanva kombinasi antara proses afirmasi diri
dan dinamika kelompok yang mendukung Afirmas: positif membantu siswa
membangun keyakinan terhadap dinnya sendin, sedangksn bimbingan
kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan
kevakinan tersebut dalgm interaksi sosial. CHeh karena itu, pengaunaan media
kartu afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok terbukyl efektif untuk
meningkatkan rasa percaya din siswa SMAN | Papar scrta dapat dijadikan
galah safu altermatif layvanan bimbingan dan konseling dalam membantu
perkembangan pribadi siswa,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yvang dip:rach, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kartu afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok
terbukti efekiil uniuk meningkatkan rasa percaya diri siswa SM%]
Papar. Efekuvitas terscbut ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rasa
percaya din siswa setelah men_gikal layanan himbingan kelompok
menggunakan media kartu afirmasi. Rata-mta skor pretest yang semula
schesar 118,60 meningkat menjadi 16700 pada skor posticst. yang
mienunjukkan tegadinya pemngkatan tinghat msa percava diri siswa e
Hasil tersebur  diperkuat oich wji hipotesis menggunakan Paired
Sample t=Test vang memperoleh nilai signifikansi sehesar 0,000 = 0,05,
vang menumukkan terdapat perbedamn yang signifikan antara hasil pretest
postest, Selan i, hasil perhitungan N-Gain Score mtmp%h il
ratg-rata 06256 yang berada pada kategon sedang, sedangkan nilai rata-
rata MN-Ciain Pemenﬁbﬂm 62,56% termasuk dalam kategori cukup
efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan media kartu afimeasi mampu membaniu - meningkatkan rasa
percaya diri siswa dengan kategon peningkatan -;edﬁ, serta tingkat
efektivitas yang cukup efektif. Dengan demikian. hasil uji Paired Sample
t-Test, MN-Giain Score, dan M-Gam Persen -sama meminjukkan bahwa
penggunaan media karm afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa SMAN | Papar.
Melalui lavanan bimbingan kelompo yang menggunakan media kara
afirmasi, siswa menjadi lebih yakin terhadap kemampuan yang dimiliks,
lebih berani menyvampaikan pendapat serta lebih ferbuka dalam menjalin
interaksidengan orang [ain, serta mampa memandang dinnya secara lebih
positif. Dengan demikian, hipotesis FI:I'II:lHEI‘I-!.-HJ‘!E menyatakan bahwa
penggunaan media karm afirmasi dalam layanan bimbingan kelompok




efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa SMAN | Papar dapat

diterima.

B. Implikasi Penclitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa media kartu afirmasi yang

digunakan dalam lavanan bimbingan kelompok dapat membantu

memngkatkan rasa percaya diri siswa. Temuan tersebut memperkuat

pemahaman wa penggunaan media yang sesual dapat mendukung

keberhasilan layanan bimbingan dan konseling dalam mengembangkan

spek pribadi peserta di%.

Secara praktis, hasil penclitian ini dapat menjadi referensi bag

gurn BE dalam memilih media lavanan vang lehih variatif. Melalui kamu

afirmasi. siswa memperdel kesempatan untuk mengenali kelebihan diri,

mcmhanw keyakinan  positif, dan  lebdh  berani mengekspresikan
pendapat dalan kegiatan sehan-hari di sekolah.
C. Hﬂerﬁaﬂn Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaim jumlah sampel

vang rerbatas dan hanya melibatkan siswa kelas X SMAN | Papar. Selain

itu, waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat dan ;E'uclltlzm hanya

berfokus  pada  penggunaan  medin  karu  afirmasi  dalam  layanan

bimbingan kelompok untk memngkatkan rasa percaya dind siswa.

Meskipun demikian, selurub rangkaian penelitian telah  dilaksanakan

sesuai dengan prosedur yang direncamakan sehingga wjuan penelitian

éapat tercapal dengan bask.
[. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Gum BE.

Ciury BE disarankan untuk menjadikan karu afirmasi sebagai
salah sam altermatif media pendukung dalam pelaksansan bimbingan
kelompok. Dengan media i, siswa dapat memperoleh penguatan
positif  yang  membantu  mereka mengenali  potensi  diri.
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mengembangkan  pola pkir yang  lebah konstruktif,  serta

menngkatkan kepercayaan dirl dalam keseharian menzka,

. Bagi Siwa

Peserta didik diharapkan dapat terus mengaplikasikan afirmasi
positif vang telah diperoleh selama mengikuti bimbingan kelompok.
Selam  ity, mercka juga diharapkan lebih  percaya  terhadap
kemampuan din. beram mengutarakag magasan, serta mampu
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah.

Bagi Sckolah

Pihak sckolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan bimbingan dan konseling, terutama lavanan bimbingan
kelompok vang menggunakan media movatif dan menank. Dukungan
tersebul dapat berupa penvedizan sarana prasarsna, alokasi wakiu,
serta kesempatan pelaksanaan lavanan vang memadai agar tujuan
lavanan dapar tercapa secara lebih maksimal,

Bagi Pﬁelhi Selanjutnya

Peneliti  selanjutmyva  diharapkan  dapat  mengembangkan
penelitian ini dengan melibatkan jumlah subjek yang lebih banvak
serla menggunakan rancangan penelitian yang bervariasi, sehingga
diperoleh temuasn  yang lebih komprehensit dan  mendalam. D
samping i, penelitian mendatang dapat mengkaji efekrivitas karu
atirmasi terhadap variabel-variabel lain yang relevan dengan tumbuh
kembang peserta  didik, seperti motivasi belajar, Konsep din,

keterampi lan komunikasi, maupun kemampuan penyesuaian diri.
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